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ABSTRAK

Untuk mencapai keselarasan masyarakat dan ketentraman psikis, agama
harus menjadi sumber pemujaan, pemujaan yang memuji dan memuliakan,
peradaban.Indonesia yang masyarakatnya sangat beragam dalam hal agama,
budaya, dan sukunya bahkan di Indonesia terdapat banyak agama yang menetap
dan sudah di sahkan oleh negara, tentu saja dengan adanya perbedaan tersebut tidak
menutup kemungkinan tidak adanya konflik yang terjadi, namun beda halnya pada
penelitian Kkali ini, pasalnya dalam sejarah kehidupan masyarakatnya hidup dengan
damai dan rukun.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk
kerukunan yang terjadi antara agama Islam dan Khatolik di desa Tempuran.Untuk
dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terbentukan
kerukunan antar umat beragama dan sosial masyarakatnya.Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatifdan menggunakan teori konstuksi sosial Petter L
Berger.Untukmengumpulkandata peneliti melakukan observasi, wawancara,
dokumentasi.Kegiatan sosial masyarakat yang membentuk terjadinya kedamaian di
masyarakat desa Tempuran. Tergambar melalui 3 tahap Internalisasi yaitu sebuah
kegiatan sosial yang membentuk terjadinya kerukunan melalui kumpul warga dan
berdialog kemudian objektifikasidisana masyarakat mulai mengenal apa itu bentuk
kerukunan yang sebenarnya seperti kegiatan gotong rotyong, kenduren, hari-hari
besar nasional dan yang terakhireksternalisasi sebuah bentuk nyata masyarakat
menerima, namun ada beberapa terjadi berubahan kegiatan seperti kendurenyang
awal di lakukan secara offline saat terjadi pandemi kegiatan tersebut berlangsung
hanya dengan menbagikan berkat kerumah-rumah. Keegoisan tidak melekat pada
diri masing-masing masyarakat sehingga bentuk-bentuk perdamaian di desa
Tempuran dapat terbentuk.

Kata kunci:Bentuk-bentukkerukunan,agama, sosial masyarakat
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ABSTRACT
To achievesocialharmonyandpsychologicalpeasce, religionmustbe a
sourceofworship, worshipthatpraisesandglorifies, and Indonesian civilization,
whosesocietyisverydiverse in termsofreligion, cultureandethnicity, even in
Indonesia there are manyreligionsthat are settledandhavebeenlegalizedbythestate,

ofcourse, theexistenceofthesedifferencesdoes not
ruleoutthepossibilitythattherewillbenoconflict, butthecase in
thisresearchisdifferent, because in historythepeoplelived in peaceandharmony.
Thisresearchaimstofindoutwhatformsofharmonyexistbetween Islam
andKKkatolik in Tempuran vilage. To

beabletofindoutwhatfactorsinfluencetheformationofharmonybetweenreligiouscom
munitiesandsocialcomunities. The reseachusesaqualitativeapproachanduses Peter L
Bergersocialcontructiontheory. To collect data, researchersmadeobservation.
interviews, documentation.Communitysocialactivitiesthatcreatepeace in the
Tempuran  Villagecommunity. Illustratedthroughthe 3 stagesofintenalization,

namely a
socialactivitythatcreatesharmonythroughcommunitybeginstorecognizewhat a
fromofharmonyactuallyis, such as  mutualcooperationactivites.Kenduren,
nationalholidayandfinllytheexternalizationof a real

formofacceptancebythecommunity, howevertherehavebeensomechanges in
activitiessuch as kendurenwichwasinitiallysarriedoutofflineduringthepandemic,
thisactivitytookplaceonlybydistributingblassingstohomes. Selfishnessis not inhernt
in eachsommunitysothatformsofpeace in Tempuran villagecanbeformed.

Keywords:Formsofharmony, religion, socialcommunity
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MOTTO

“tidak semua orang akan memahami jalanmu dan mereka hidup bukan
untuk memahamimu, jika kamu bisa memimpikannya maka kamu bisa
melakukannya, jika tidak ada perjuangan maka tidak akan ada kemajuan

dan jadilah manusia yang tidak mempersulit hidup orang lain”
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar BelakangMasalah

Indonesia pada dasarnya merupakan negara bhinneka Tunggal lka
yang memiliki arti “berbeda-beda tetapi tetap satu jua”. Bhineka tunggal ika
merupakan semboyan dari bangsa Indonesia dimana konsep Bhinneka
adalah mengakui adanya keragaman ataupun keanekaan, dan untuk Tunggal
Ika memiliki arti sebuah keinginan akan kesatuan, dimana pun kesatuan
sendiri memiliki makna kebersamaan atau kesamaan. Dalam istilah
Bhinneka Tunggal Ika sendiri awalnya menampakkan kobaran toleransi
sebuah agama dan kemudian istilah tersebut di angkat menjadi semboyan
dari negara Indonesia. Sebagai sebuah semboyan yang bukan hanya
membahas terkait dengan sebuah permasalahan agama tetapi juga
menyangkut dengan ras,suku,bahasa,agama dan antar golongan(Pursika,
2009). Semboyan tersebut merupakan sebuah pengakuan real bangsa
Indonesia.

Kehidupan bersama yang dilandasi dengan perbedaan lengkap dari
setiap strukturnya ada di Indonesia yang tidak mudah untuk dijalani,
Banyaknya perbedaan tersebut berarti kita juga harus siap untuk menerima
setiap perbedaan yang ada dan dapat berdamai serta menghargai pandangan-
pandangan serta ajaran yang bervariasi. Seperti suku Jawa, Sunda, Batak
dan masih bayak lagi, kemudian ada keberagaman agama seperti agama

Islam, Kristen, Hindu Budha, Konghucu yang menyatu secara utuh dalam



wadah yang memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Sebuah negara
yang multikultural dengan banyaknya perbedaan yang menjadi ciri khas
Indonesia yang disebut sebagai “ mega cultural”. (Muharam, 2020).
Kerukunan yang didefinisikan adalah sebuah sikap yang
menyangkut dengan keyakinan atau sebuah hubungan yang terkait dengan
akidah kepercayaan kepada Tuhan menurut keyakinanya. Sedangkan
dalam toleransi sosial disini berorientasi penerapan kepada masyarakat
sekitar. Karena didalam masyarakat yang beragam diwajibkan untuk
menegakkan sebuah kedamaian,ketentraman dan dengan legowo
melakukan kerja sama antar satu dengan yang lain meski memiliki batasan
masing-masing(Nisvilyah, 2013). Kerukunan hidup umat beragama dalam
masyarakat bukan berarti melebur kepada satu totalitas dengan
menjadikan agama-agama yang ada itu sebagai unsur dari agama totalitas.
Namun yang dimaksud disini adalah dengan kerukunan dapat terbina dan
terpelihara hubungan baik dalam pergaulan antara warga yang berbeda
agama atau keyakinan. Masyarakat yang majemuk dari segi agama seperti
Indonesia maka kerukunan sudah seharusnya menjadi unsur yang penting
bagi kerangka dasar pengembangan hidup umat beragama. Kerukunan
antar umat beragama menjadi hal yang sangat penting bagi
keberlangsungan hidup,dan dapat digaris bawahi bahwa kerukunan yang
seharusnya dikembangkan bukan lah kerukunan artifisial atau kerukunan
yangverbalistik,tetapi kerukunan yang otentik, dinamis dan realistis serta

merupakan refleksi dari ajaran agama yang kita anut.(Sairin, 2006)



Merujuk kepada kehidupan pada dasarnya memiliki banyak
perbedaan dengan sekeliling sangatlah memiliki resiko terjadinya sebuah
konflik dalam kehidupan, baik konflik individu atau kelompok, salah satu
penyebabkonflik yang ada di negara Indonesia adalah konflik antar umat
beragama yang merupakan hal yang sensitif untuk disinggung. Konflik
adalah sebuah duri yang tajam dalam kehidupan manusia yang harus
dicegah, seperti contoh dalam konflik agama ““ Konflik Tanjung Balai”
yang terjadi di tahun 2016, yang mejadi konflik adalah pengeras suara azan
yang keras, dan pemeluk agama Budha berdarah Tionghoa tersebut merasa
terganggu, dari peristiwa tersebut pada tanggal 29-30 juli 2016 terjadi
kerusakan 2 wihara dan 8 kelenteng dan satu yayasansosial(Hartana,
2017). Berikutnya ada konflik agama yaitu kerusuhan di Lampung Selatan
(Islam dan Balinugraha) konflik tersebut bermula dari dua perempuan
yang terjatuh dari sepeda motor kemudian dari warga Balinugraha
membantunya, dan disitu terjadi salah paham karena dirasa dari orang
yang menolong dan di ikuti pelecehan, hingga pada akhirnya konflik
terjadi dan bentrokan anar warga desa Agon dan Balinugraha dan
sekitarnya, kemudian konflik berakhir karena adanya mediasi kesepakatan
akan menjaga kerukunan dan kebersamaan antar masyarakatnya(Nailufar,
2012).Ketiga konflik agama di Aceh, kronologinya pasca konflik agama
yang ada di Aceh Singkil dalam hal ini belum ada titik temuanya.
Pembakaran gereja yang terja HKI Suka Makmur pada 2015 menjadi awal

dari  konflik  Aceh Singkil,dipersulitnya persyaratan-persyaratan



pembangunan gereja yang disitu mayoritas masyarakatnya adalah Muslim,
dipersulitnya dalam pembangunan tempat ibadah umat Kristen tidak lagi
memiliki tempat ibadah sehingga mereka membangun tenda-tenda yang
di sulap menjadi naungan mereka untuk menjalankan kebaktiannya,
mereka membangun ditengah kebun sawit untuk menghindari kecaman
dari umat Muslim(Amindoni, 2019). Konflik tidak dapat kita hindari,
tetapi dapat kita cegah dengan dalih hidup saling mengasihi dan saling
menghargai.
Dalam kehidupan sosial, mengenal dengan istilah ukhuwah atau bisa
di artikan sebagai sebuah kebersamaan antar saudara dan sesama manusia
yang lain. Begitupun dalam tatanan kehidupan bermasyarakat yang
notabenenyabanyakperbedaan di Indonesia dari suku, budaya dan agama,
sehingga harus ditanamkan nilai-nilai kesatuan sehingga menciptakan
kedamaian antar masyarakat(Suryana, 2011). Kehidupan di desa atau di
sebuah kelompok tidak hanya memiliki satu keyakinan tetapi mereka
senantiasa beradaptasi dengan beberapa kegiatan-kegiatan yang berbeda
dengan apa yang kita lakukan sehingga akan memberikan efek pemikiran
yang bermacam-macam, pada akhirnya dapat menimbulkan konflik, maka
dari itu dalam kerukunan toleransi sangat dibutuhkan disetiap kehidupan.
Kehidupan bermasyarakat akan damai apabila masyarakatnya pun
senantiasa damai rukun dalam kehidupannya tidak membeda-bedakan dari
mana asal mereka siapa tuhan mereka dan apa kitab mereka, tetapi saling

mengasihi satu sama lain. Disini dapat Kita lihat aktifitas-aktifitas sosial



yang menimbulkan sikap toleransi antar masyarakatnya, mereka dapat
membaur sehingga menimbulkan bentuk interaksi sosial yang baik (Farida,
2013). Konflik dalam sebuah agama dapat muncul karena disebabkan oleh
sebuah kecurigaan antara pemeluk agama yang lain,kemudian ada pula
karena sebuah adu domba dari pihak lain yang tidak senang akan
kebahagiaan agama tersebut (Utoyo, 2016). konflik agama akan merusak
suasana hati,lingkungan dan bahkan negara, untuk dapat menghindari
terjadinya sebuah konflik antar agama kita dapat menguatkan kehidupan
bersosialantarangga dan masyarakatnya.

Agama adalah sebuah landasan untuk hidup, apabila setiap manusia
memegang teguh atas ajaran-ajarannya maka kehidupan senatiasa akan
damai. Konflik dan sebuah permasalahan dapat terjadi dikarenakan
keimanan seseorang saat itu sedang melemah, agama apapun akan
senantiasa mengajarkan kebaikan kepada umatnya, tanamkan kehidupan
sosial dan ajaran-ajaran agama pada setiap jiwa sehingga kehidupan
toleransi akan tercipta dan perdamaian akan tercipta dimanapun.

Seperti di desa Tempuran,kecamatanTrimujo, Kabupaten Lampung
Tengah. Desa ini merupakan salah satu dari 14 kelurahan yang ada di
wilayah kecamatan Trimurjo kabupaten Lampung Tengah. Memiliki luas
wilayah 500,80 Ha dan penduduknya adalah transmigran dari pulau Jawa.

Desa Tempuranmemiliki kehidupan yang damai dan tentram yang
notabene masyarakatnya memiliki beberapa agama yakni Islam yang

menjadi mayoritas penduduk disana kemudian ada Agama Hindu, Budha,



Khatolik. Kehidupan dalam keseharian sangat baik, rukun dan damai
pasalnya mereka tidak mempermasalahkan apa agamanya dan apa
kepercayaan yang diyakini oleh setiap masyarakat, namun mereka lebih
melihat bagaimana cara berinteraksi antar sesama, sehingga dapat
menciptakan kehidupan yang harmonis dan rukun. Adanya beberapa
perbedaan antar agama tidak merubah citra masyarakatdalam bersikap
toleran, mereka hidup senantiasa dalam kedamaian dan tidak menjadikan
momok yang dapat menghantui kehidupan mereka. Dapat dilihat dari
beberapa contoh di atas konflik antar agama banyak terjadi di desa satu
dengan desa yang lain, namun di desa Tempurandapat mempertahankan
kerukunan dan perdamaian antar masyarakatnya tanpa ada waktu yang
ditentukan.

Adapun bentuk-bentuk dari kegiatan yang menurut peneliti penting
untuk diketahui oleh pembaca, di desa Tempuran tersebut melakukannya
seperti halnya sistem munjung memunjung pada saat hari raya besar
menurut kepercayaan masing-masing seperti contoh kegiatannya adalah
dari agama Islam saat pelaksanaan hari raya Idul Fitri mereka akan
memberikan makanan yang dimakan kepada lingkungan sekitar seperti opor
dan makanan-makanan yang lain kemudian diberikan kepada masyarakat
yang memiliki keyakinan berbeda dengan Agama Islam dan begitupun
sebaliknya dari agama lain melakukan hal yang sama kepada orang Islam.

Sistem kumpul RT atau kegiatan arisan yang melibatkan masyarakat dan



percampuran agama,kegiatan dilakukan guna untuk mempererat
silaturrrahim antar masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dijelaskan bahwa proses
dan bentuk-bentuk kerukunan umat beragama akan terbentuk melalui
penanaman sejak dini dan tetap menjalin kehidupan sosial antar
masyarakatnya, dapat dibentuk melalui kegiatan-kegiatan sosial seperti
arisan antar warga, kemudia dapat juga membentuk sebuah koprasi bersama
yang nantinya akan terjalin komunikasi yang tidak terbatas antar meskipun
dalam keyakinan agmanya berbeda.

B. RumusanMasalah

Denganmemperhatikanlatarbelakang yang akanditelitimakamasalah
yangakandirumuskanadalah :

1. Bagaimana Proses terbentuknyakerukunanantarumateragama di
DesaTempuran ?

2. Bagaimana kentukkerukunan yang dikembangkan

3. Upayaapasaja yang dilakukanuntukmenjaganya?

C. Tujuan Penelitian

Tujuandari penelitianiniadalah:

1. untuk dapat mengetahui sebuah proses terbentuknya kerukunan
masyarakat antar penganut agama yang ada di desa Tempuran

2. untuk dapat mengetahui cara atau model dalam mempertahankan

kerukunan dan kenyamanan dalam bermasyarakat.

D. ManfaatPenelitian



Manfaatdarihasilpenelitianinidiharapkanbergunabagibanyakpihakte
rutama terkaitdalampenelitianini, diantaranya adalah :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penulisan ini dapat di manfaatkan untuk penelitian lanjut
oleh peneliti atau penulis yang ingin mengkaji lebih dalam lagi.
b. Hasil dari penulisan ini dapat dijadikan referensi untuk penulisan
kutipan sebagai tambahan sumber rujukan.
c. Hasil penulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan
2. Manfaat Praktis
a. Isidari hasil penulisan ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari terkait dengan bentuk-bentuk kerukunan umat beragama antar
penganut Islam dan Katolik
b. Isi dari hasil penulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan ajaran
terkait materi yang masih memiliki nilai relevansi
E. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi, peneiliti terlebih dahulu melakukan telaah
pustaka sebagai sebuah acuan yang nantinya akan digunakan oleh peneiliti
sebagai bahan perbandingan dalam penelitian ini. Ada beberapaskripsi dan
jurnalsebagai perbandingan untuk mengetahuihal mana yang belumditeliti
pada penelitianterdahulu. Fungsi dari adanya penelitian relevan ini adalah
untuk mencari persamaan dan perbedaanya dari peneliti orang lain dan

penulis.



Skripsiyangberjudul“Kerukunan  Umat Beraganma Antara
Masyarakat Islam Dan Kristen Di Kelurahan Pacinongang Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa”, yang ditulis pada tahun2013 oleh
Ardiansyah. penelitian ini mengarahpada bentuk-bentuk kerukunan
masyarakat, dimana penulis menjelaskan bahwa di  desa
Pacinongantersebut tidak selalunya hidup rukun tetapi juga adanya konflik
yang terjadi seperti adanya anggota baru yang berdomisislinonis dan dia
melakukan kegiatan hari raya menurut kepercayaaanya tersebut, umat
islam yang ada di sekitar tidak menyukainya karena menurut orang
isamdisana hari baktian seperti itu harusnya ada izin dari pemeritah seperti
saat umat Islam melaksanakan sholatjuamat, kemudian dari pada itu sikap
umat Islam yang kurang baik memiliki egoisme tinggi pada saat mereka
berada di tengah-tengah umat nonis. dalam
PenelitianinimenggunakanteoriStruktural Fungsional(Ardian, 2013)

Dari penelitian di atas ada persamaan dan perbedaan dari penelitian
yang akan saya lakukan yaitu persamaannya, sama-sama meneliti terkait
dengan kerukunan umat beragama, dan perbedaannya terletak pada sebuah
teori yang digunakan jika penelitian terdahulu menggunakan teori struktural
fungsional dan peneliti terbaru menggunakan teori konstruksi sosial
kemudian adapun pebedaan berikutnya yaitu pada segi kehidupan
kerukunana yang saya teliti tidak pernah terjadi sebuah konflik didalam desa

tersebut.



Skripsi yang berjudul “ Kerukunan Antar Umat Beragama Di Desa
Gebang Sari Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen”, ditulis pada tahun
2019 oleh Retno Wiyanti. Penelitian ini mengarah kepada sebuah
kerukunan umat beragama Islam dan Kristen yang berada di desa
Gebangsari,terkait dengan interaksi sosial, kerukunan yang terjalindi
masyarakatnya kearifan lokal yang mampu mempersatukan masyarakatnya
yakni kepercayaan pengakuan atas kebutuhan orang lain dan tradisi
gentenan(Wiyanti, 2019)

Persamaan dan perbedaan dari penelitian ini adalah sama-sama
meneliti terkait kerukunan umat beragamnya namun dalam perbedaannya
dalam penelitian awal peneliti membahas terkait dengan kearifan lokal
masyarakat Tengger yang digunakan sebagai pendukung dari terwujudnya
sebuah kerukunan antar umat beragama dan sedangkan dari peneliti
membahas tentang sebuah proses kerukunan umat beragama terjadi dan
bagaimana kerukunan tersebut dapat terbentuk.

Skripsi dari mahasiswa jurusan Pendidikan sosiologi Fakultas
keguruan dan ilmu pendidikan Universitas MuhammadiyahMakasaryang
berjudul “Pola Kerukunan Dan Sikap Toleransi Umat Beragama Di Desa
Watu Toa Kabupaten Soppeng”, ditulis pada tahun 2021 oleh Retno Nurul
Hasanah. Dimana penelitian ini mengarah kepadapaham pluralisme yang
mampu membentuk sikap dan cara hidup bertoleransi di desa Watu Toa.

Masyarakat Watu Toa dapat membatasi kemunculan-kemunculan sikap
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fanatisme yang berlebihan. Rumah ibadah yang berdekatan pun tidak
menganggu keimanan mereka(Hasanah, 2021)

Skripsi yang berjudul “Hubungan Antar Umat Beragama di Desa
Bukateja,KecamatanBukateja Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa
Tengah” yang di tulis pada tahun 2019 yang disusun oleh Erna Dwi
Cahyati. Dalam hasilnya yaitu membahas tentang hubungan antar umat
beragama, penulis menemukan isu agama akhir-akhir ini begitu cepat
menyebar keberbagai lapisan sehingga tercipta kerentanan yang cukup
menegangkan dalam kehidupan bermasyarakat. Reaksi tersebut cenderung
berupa kekerasan dengan berbagai tingkat eskalasinya. Eskalasi ini telah
menciptakan suasana kehidupan yang tegang dan meresahkan. Maka dari
itu penulis mencoba megkaji tentang masyarakat beragama yakni Islam,
Budha, Hindu, Kristen Protestan, Katolik dan Konghucu tetapi hubungan
berjalan dengan baik dan tidak ada kekerasan yang terjadi.

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang keberagaman agama sedangkan dalam perbedaannya
adalah menurut peneliti pertama membahas terkait hubungan umat
beragamanya dan sedangkan peneliti membahas terkait dengan internalisasi

atau proses terbentuknya kerukunan umat beragama.

F. KerangkaTeori
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Manusia sebagai makhluk sosial dimana tidak akan lepas dari
interaksi antar manusia yang lain. Agama sebagai pedoman hidup dalam
pembentukan prilaku, karakter untuk dapat menjalakna kehidupan sehari-
hari(Toto, 2011). Banyaknya perbedaan keyakinan di Indonesia membuat
kita harus belajar untuk dapat saling menghargai agar tercipta sebuah
kerukunan dan dapat menghindari konflik antar masyarakat.

Penelitian ini menggunakan Teori Konstruksi sosial dari Peter L
Berger. Sebelum menjelaskan apa itu konstruksi sosial peneliti akan
memberikan ulasan terkaitbiografi dari Peter L berger. Beliau adalah Peter
L Berger atau Peter LudwigBerger merupakan seorang sosiologi dan teologi
yang di lahirkan di Vietnam, Austria pada tanggal 17 Maret 1929 dan beliau
adalah anak dari seorang pembisnis. Berger menyelesaikan pendidikannya
di WagnerCollagedan mendapatkan gelar BachelorofArts dan melanjutkan
pendididkannya di New York yakni School For SocialResearch dan
mendapatkan gelar MegisterOfArts pada tahun 1950 dan dua tahun
berikutnya beliau mendapatkan gelar Ph.D.

Dalam petualangan akademiknya beliau pada tahun 1956- 1958
menjadi seorang pengajar di EvangelischeAkademie di Bad Bol dan di
angkat menjadi profesor muda di North Carolina University. Pada tahun
1958-1963 menjadi perofesor madya di seminari Teologi Hartford.
kemudian di tahun 1981 beliau menjadi profesor di bidang sosiologi dan

teologi di Universitas Boston dan pada tahun 1985 belia di angkat menjadi
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direktur Studi kebudayaan ekonomi yang namanya berubah menjadi Institut
Kebudayaan, Agama dan Masalah Dunia.

Teori Konstruksi SosisalBerger,menjelaskan bahwa teori ini
terdapat pemahaman kenyataaan yang dibangun dengan cara sosial,
kemudian kenyataan dan pengetahuan adalah sebuah kunci untuk dapat
memahaminya. Pengertian ini menjelaskan bahwa konstruksi sosial adalah
sebuah sosiologi pengetahuan yang penerapannya harus ada di dalam
masyarakat dan dari setiap proses-proses terbentuknya sistem pengetahuan
yang dipahami dan dimengerti sebagai sebuah kenyataan. Teori yang
berdasarkan pada konstruktivisme dimana teori ini berpendapat bahwa
manusia adalah manusia yang bebasjika konstruksi sosialnya di bentuk
pertama oleh individu itu sendiri (Husni. 2021)

Jika dipelajari lagi penyusunan teori Peter dan Luckman antara
mendasarkan diri pada dua gagasan yaitu realitas dan pengetahuan.
Maksudnya realitas adalah kualitas yang melekat pada fenomena yang kita
anggap berada di luar kehendak kita, sedangkan pengetahuan sendiri adalah
keyakinan bahwa suatu fenomena riil dan mereka mempunyai karakteristik
tertentu (Hanneman,2012). Gagasan konstruktivisme sebenarnya adalah
gagasan dari Giambatissta Vico, beliau adalah seorang epistimologi dari
Itali dan dia adalah awal mula dari gagasan Konstruksivisme
(Suparno,1997:24). Istilah konstruksi sosial atas realitas didefinsikan

sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana individu

13



menciptakan secara terus menerus sebuah kenyataan yang dimiliki dan
dialami bersama secara subyektif (Poloma,2004:301).

Asal mula adanya Konstruksi sosal yakni dari filsafat
Konstruktivitasdimana di mulai dari gagasan konstruktif kognitif. Ada tiga
macam Konstrktivisme yakni, Konstruktivisme radikal, Realisme
Hipotesis, Konstruktivisme Biasa. Dari ketiga macam konstruktivisme,
terdapat kesamaan dimana konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja
kognitif individu untuk menafsirkan dunia realitas yang ada karena terjadi
relasi sosial antara individu dengan lingkungan atau orang di dekitarnya.
Individu kemudian membangun sendiri pengetahuan atas realitas yang
dilihat itu berdasarkan pada struktur pengetahuan yang telah ada
sebelumnya, inilah yang oleh Berger dan Luckmann disebut dengan
konstruksi sosial. Sosiologi pengetahuan Berger dan Luckman adalah
deviasi dari perspektif yang telah memperoleh lahan subur di dalam bidang
filsafat maupun pemikiran sosial. Aliran fenomonologi mula pertama
dikembangkan oleh Kant dan diteruskan oleh Hegel, Weber, Husserl dan
Schutz hingga kemudian kepada Berger dan Luckman. Akan tetapi, sebagai
pohon pemikiran, fenomenologi telah mengalami pergulatan revisi.
Sebagaimana kata Berger bahwa “posisi kami tidaklah muncul dari keadaan
kosong akan jelas menggambarkan bagaimana keterpegaruhannya terhadap
berbagai pemikiran sebelumnya.

Teori Konstruksi sosial Bergerdan Lucman dan memahami

dialektikanya, Pertama eksternalisasi yang didefiniskan yaitu penyesuaian
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diri  dengan dunia sosial kultural sebagai produk manusia.
obyektifikasiadalah interaksi sosial dalam dunia intersubyektif yang di
lembagakan atau mengalami proses intitusionalisasi. Berikutnya
Internalisasi yaitu individu yang mengidentifikasi diri ditengah lembaga-
lembaga sosial dimana individu tersebut menjadi anggota bagiannya
(Argyo, 2013)

Usaha Berger dalam mendefinisiskan ulang sosiologi pengetahuan.
gejala-gejala yang di temukan dalam pengalaman bermasyarakat terus
berproses,dipahami dengan segala aspeknya, kenyataan tersebut diungkap
secara sosial dalam berbagai tindakan seperti komunikasi antar masyarakat,
kemudian melalui kegiatan-kegiatan bersama organiasasi atau kegiatan
bersama dalam hal gotong royong.

Bentuk kerukunan umat beragama yang ada di desa
Tempuranmemiliki cara kerja dari teori konstruksi sosial yaitu memiliki
proses yang berkaitan dengan Esternalisasi, Obejektivikasi, dan
Internalisasi. dalam keterkaitan ini menuju kepada proses masyarakat desa
tempuran yang bermula dari interaksi antar masyarakat, seperti contoh pada
kegiatan munjung memunjung pada hari besar menurut kepercayaan
masing-masing, dalam hal ini diyakini bahwa adat kebiasaan tersebut sudah
dilakukan dari dulu dan menimbulkan kepada kerukunan antar masyarakat.
Apabila terjadi proses objektivasi, maka masyarakat terlebih dahulu harus
melalui proses eksternalisasikarena pada tahap ini masyarakat beradaptasi

dengan lingkungannya. Seperti contoh awalnya beradaptasi dan kemudian
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terjadilah interaksi diantara masyarakat. Begitu juga pada proses
internalisasi, mereka harus melewati proses eksternalisasi dan objektivasi.
Tahap internalisasi bisa dilihat saat masyarakat desa Tempuran sudah mulai
memahami akan kenyataan sosial yang terjadi di lingkungannya. Seperti
contohsaat mereka sudah memahami bahwa kegiatan munjung memunjung
adalah sebuah bentuk dari menjaga kerukunan antar umat beragama maka
masyarakat desa Tempuran akan dapat meenjebatani menjadi sebuah tradisi
yang mampu menjaga keutuhan masyarakat. Oleh karena itu, ketiga proses
tersebut dari teori Konstruksi sosial Berger dan Lucman merupakan proses

yang saling berkaitan atau korelatif.

G. MetodePenelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitianyangdigunakanadalah kualitatif. Kualtitatif adalah
penelitian di bidang ilmu pengetahuan dan kemanusiaan dengan aktifitas
yang berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan mengkelaskan,
menganalisis dan menafsirkan fakta-fakta dan hubungan antar manusia
dan alam, kelakuan dan rohani manusia guna menemukan prinsp-prinsip
pengetahuan untuk menadaptkan hasil tersebut (Suwendra, 2018).
2. Subjek dan Obyek Penelitian
Definisi subyek penelitian disiniadalah orang, tempat ataupun benda
yang di amati dalam rangka sebagai sasaran. maka dari itu subjek disini
adalah tokoh agama , masyarakat yang berbeda agama dari kalangan

orang tua atau remaja yang ada di desa Tempuran.
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Obyek adalah hal yang nantinya akan menjadi sasaran dalam
penelitian. sebuah himpunan elemen yang dapat berupa orang |,
organisasi atau barang yang akan ditelitidan dipertegas kembali bahwa
obyek penelitian disiniadalah sebuah pokok persoalan yang akan
ditelitiuntuk mendapatkan data secara lebih terarah.

3. Sumber Data Penelitian
Disinipeneili menggunakan dua sumber data penelitian yaitu:
a. Data Primer, dimana sebuah data empirik yang di peroleh dari
narasumber peneliti terkait dengan bentuk kerukunan umat beragama

di desa Tempuran
b. Data Sekunder, dimana sebagai data pendukung data primer yang

meliputiliteratur, jurnal, buku-buku, serta dokumentasi.

4. MetodePengumpulan Data
Metode dalam pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
adalah kualitatif, yaitu terjun langsung di lokasi untuk mendapatkan data
yang falid di masyarakat desa Tempuran. tekhnik pengumpulan data
yaitu:

a. Observasi
Tehnik ini merupakan sebuah aktifitas dalam pencatatan
fenomena yang terjadi secara sistematis.peneliti mengikuti kegiatan
yang dilakukan dalam waktu-waktu tertentu, memahami,
mendengarkan, mempertanyakan kepada masyarakat terkait hal yang

menarik dan sedang diteliti.

17



b. Wawancara
Teknik ini merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
instan dan melalui komunikasi sebuah tanya jawab antara
pewawancara dan narasumber. Tehnik ini menggunakan jenis
wawancara bebas terpimpin,yaitu sebuah penelitian yang nantinya
peneliti mengunjungi langsung tempat para nara sumber berada untuk
mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang sedang
diteliti.
c. Dokumentasi
metode ini merupukan sebuah metode pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan informasi-informasi terkait dengan kerukunan
dan bentuk-bentuk kerukunan agama yang terjadi di desa Tempuran,
dan juga dalam bentuk foto-foto dokumenter kebersamaan
masyarakat.
5. Analisis Data
Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono, mengemukakan
bahwa kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus secara tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Kegiatan dalam analisis data yaitu reduksi data, display
data dan verifikasi data.
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan
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polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan memudahkan penulis melakukan pengumpulan selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan. Dalam proses ini penulis
melakukan uji lapangan yang tetap fokus pada pengumpulan data
berupa wawancara terkait dengan bentuk kerukunaseperi apa dan
bagaimana proses dalam menjaga kerukunana dalam kehidupan
bermasyarakat.
b. Display Data

Mendisplaykan data atau penyajian data dalam bentuk
uraian singkat, bagan hubugan antar kategori dan sejenisnya.
Dengan display data, maka akan mempermudah memahami apa
yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya dan berdasarkan
yang difahami tersebut . Peneliti menyajikan data yang diperoleh
dari lapangan dalam bentuk narasi deskripsi yang pada fokus
penelitian yaitu bagaimna proses kerukunan antar umat beragama
dalam melakukan kerja sama untuk menjaga kerukunan, dan
bentukkerja sama apa yang dilakukan dan bagaimana hasilnya.

c. Verifikasi data

Penarikan kesimpulan yang bersifat sementara dari hasil
data yang telah diperoleh. Serta dapat berubah jika tidak ditemukan
bukti-bukti yang sesuai dan kuat.

H. Sistematika Pembahasan
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Untuk dapat mempermudah dalam memahami dalam membaca alur
dari penulisan ini, maka penulis membagi sistem matika penulisan menjadi
empat Bab, yaitu:

Bab | : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, kerukunan antar umat beragama di
Indonesia,PengertianKerukunan,  teori  konstruksi  sosial,
Kerukunan intern, antar umat beragama.

Bab Il : Profil Desa Tempuran, sejarahsingkatdesa, profil
danpetapenduduk, umat Kristen dan katholik dari
ormasdankegiatannya, umat Muslim, dari
ormasdankegiatannya, data kegiatan-kegiatan bersama antar
umat beragama

Bab 11l :Analisis tentang bentuk kerukunantarumatberagamadanupaya
Penjagaannya di desaTempuran

Bab V : KesimpulandanPenutup

BAB |1
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PROFIL DESA DAN KERUKUNAN UMAT BERAGAMA DI DESA
TEMPURAN KECAMATAN TRIMURJO KABUPATEN LAMPUNG
TENGAH

A. Profil Desa Tempuran

1. Sejarah Desa Tempuran

Desa Tempuran berdiri pada tahun 1936 oleh pemerintah kolonial
Belanda. Desa tersebut adalah salah satu desa dari ke 14 kelurahan yang ada
di Kecamatan Trimurjo kabupaten Lampung Tengah. Penduduk yang
menetap di desa tersebut adalah transmigan dari pulau Jawa dan sebanyak
445 kepala keluargayang kemudian dibagi menjadi tiga bedeng yaitu
Endromulyo (Bedeng 12A), Endrorejo(Bedeng 12B), Endrosari(Bedeng
12C). Ketiga bedeng tersebut dibawah oleh kepemerintahan Kepala
Kampung yang bernama Sastro Suwito. Beberapa tahun kemudian ketiga
bedeng tersebut berganti nama menjadi Tempuran, dikarenakan pada waktu
itu Clas Il yaitu tepatnya pada tanggal 02 Februari 1949, di
perdukuhanEndromulyodipakaisebagai ajang pertempuran melawan
penjajah Belanda.

Dalam tahun 1945, keberadaan negara Indonesia Merdeka hasil
Proklamasi 17 Agustus 1945 tidak diakui oleh Belanda. Belanda
berkeinginan keras untuk menjajah Indonesia kembali. Guna meraih cita-
cita tersebut pada tahun 1947 Belanda melakukan Agresi I, kemudian agresi
yang ke Il pada tahun 1949. Sehubungan dengan agresi Il itulah desa
Tempuran, Kecamatan Trimurjo, Lampung Tengah tidak lepas dari

keganasan tentara Belanda. Tentara Belanda yang masuk Lampung pada 1
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Januari 1949 melalui pelabuhan Panjang, ingin pula menduduki kota Metro
di Lampung Tengah.Mata-mata Belanda berhasil memasuki Metro, namun
selama itu pula tentara pejuang kita melakukan perang gerilya. sambil
menghimpun kekuatan dan dukungan rakyat atau masyarakat di luar kota.
Dari perintah Kapten Nurdin Panji selaku Komandan Front Utara. maka A.
Bursyah beserta pasukannya yang berkekuatan sekitar 60 personil
meninggalkan Pakuon Ratu untuk kembali ke Kotabumi.

Perintah tersebut diberikan karena Belanda telah masuk Lampung
melalui laut (Panjang), bahkan sudah menduduki kota Tanjung Karang,
Teluk Betung. Setelah istirahat selama dua hari pasukan A. Bursyah
dipindahkan untuk merebut Bekri dari pendudukan Belanda.Dari hasil
penyelidikan dan interogasi dengan penduduk yang dapat dipercaya,
kekuatan musuh sekitar 24 orang dan bertempat dibekas rumah
Administratur Perkebunan Bekri dan stasiun kereta api.Setelah semuanya
beres segera diatur pertahanan dan mengirim patroli ke arah Tegineneng
melalui jalan kereta api serta jalan mobil ke arah Wates. rakyat Metro dan
anggota-anggota pasukan yang datang dari daerah Metro memberi
informasi, bahwa Metro dan Sukadana telah dikuasai tentara Belanda yang
datang dari Tegineneng. Patroli musuh paling banyak 3 truk dan bergerak
tiap hari. Pasukan A. Bursyah mendapat perintah dari Kapten Nurdin Panji
untuk melakukan serangan mendadak terhadap musuh di daerah Metro.
Dengan kekuatan sekitar 60 orang terdiri dari anggota pilihan, mereka

meninggalkan masuk daerah Metro dengan tujuan desa Trimurjo.
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2. Letak Geografis dan DemografiDesa Tempuran
Letak geografis Desa Tempuran Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah memiliki ketinggian 74,5m dari permukaan air laut
dengan luas wilayah 500,80 Ha. Batas wilayah :
a. Sebelah Utara : Kampung Purwodadi
b. Sebelah Barat : Kelurahan Simbarwaringin
c. Sebelah Timur : Kelurahan Ganjar Agung Kota Metro
d. Sebelah Selatan : Kampung Liman Benawi

Jarak anatara desa dan kecamatan sekitar 2,8 km

Sumber Profile Desa Tempuran

Demografi Desa Tempuran meiliki jumlah penduduk sekitar 5.482 jiwa
yang tersebar dalam delapan dusun

Tabel Jumlah Penduduk

23



Dusun | Dusun | Dusun | Dusun | Dusun | Dusun | Dusun | Dusun
I 1 11 v \Y \4 Vil VI
697 763 811 559 654 610 679 691
Sumber : Profile Desa Tempuran 2022-09-03
Sumber daya Manusia
No Umur SDM Jumlah
1 | 00s/d 05 Tahun 842 Jiwa
2 | 06s/d 12 Tahun 1109 Jiwa
3 | 13s/d 25 Tahun 1035 Jiwa
4 | 25s/d 50 Tahun 1856 Jiwa
5 | 50 Tahun ke atas 440 Jiwa

3. Struktur Organisasi Desa Tempuran

Struktur organisasi desa Tempuran dapat di lihat sebagai berikut :

Kepala Desa

Sekretaris Desa

Kaur Pemrtintah

Kaur Keuangan

Kaur Umum dan Perencana
Kasi Pelayanan

Kasi Kesejahteraan Rakyat
Staf

4. Kondisi Keuangan

: Slamet Widodo

: Rudi Priyanto.Amd
: Eko Riadinanta

: Sugeng Riyanto

: Yulhida Efiana

: Ria Vestiva

: Joni Efendi
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Potensi dan keunggulan desa Tempuran yaitu memiliki 5168 jiwa
dan pembagiannya yaitu, laki-laki 2.732 jiwa, perempuan 2.750 jiwa, kepala
keluarga 1.751 jiwa. Usaha sebagian warga adalah petani dan wiraswasta.
petan memiliki potensi unggulan yaitu tersedianya bahan pokok seperti
beras yang mencukupi dan juga kelompok tani nya membuat bibit tanaman
padi yang berkualitas sehingga dapat di pasarkan di toko-toko pertanian.
kemudian wiraswasta yang memiliki potensi sangat tinggi karena desa
Tempuran yang strategis dalam wilayahnya sehingga wiraswasta
melakukan melakkan berbagai kegiatan UMKM membuka toko dan kios
buah di tepian jalan.

Lahan pertanian yang sangat luas maka, mayoritas penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani. Dengan jumlah penduduk usia
belum/tidak produktif tersebut.Dengan demikian dapat di simpulkan untuk
jumlah penduduk tidak produktif lebih sedikit atau berkisar 40% dari total
jumlah penduduk, hal tersebut meliputi pelajar, anak-anak dan lanjut usia.
Sedangkan jumlah usia produktif selengkapnya sebagai berikut : Mata
pencaharian warga desa Tempuran yang menopang kehidupan sehari-hari
memiliki luas wilayah 500,80 Ha. Dari luas wilayah tersebut desa tempuran
memiliki luas lahan pertanian 335,50 Ha, wilayah pertanian mencapai 60%
dari total luas keseluruhan desa. Maka mata pencaharian di desa Tempuran
mayoritas petani yaitu 3850 jiwa. Dapat kita lihat dari paparan berikut ini :

Pekerjaan Masyarakat Desa Tempuran

No Jenis Pekerjaan Jumlah
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1 | Petani 3850 Orang
2 | Buruh 405 Orang
3 | Swasta 35 Orang
4 | PNS 102 Orang
5 | Dokter/Bidan/Perawat 25 Orang
6 | TNI/POLRI 17 Orang
7 | Pedagang 23 Orang
8 | Penjahit 14 Orang
9 | Tukang 124 Orang
10 | Peternak 11 Orang
11 | Montir/Perbengkelan 40 Orang

Sumber : Monografi Desa Tempuran Tahun 2022

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari beberapa sektor pekerjaan
masyarakatnya sudah lengkap dan data tersebut menjelaskan bahwa petani
adalah mata pencaharian paling dominan yang dilakukan oleh warga desa

Tempuran.

. Fasilitas Pendidikan

Setiap desa akan memfasilitasi setiap masyarakatnya untuk dapat
berkembang dan tumbuh dengan berkualitas. Pendidikan sangat di perlukan
untuk menciptakan kader-kader yang berkualitas, maka dari itu di bawah ini
adalah data dari gedung pendidikan yang ada di Desa Tempuran sebagai
berikut:

Gedung Pendidikan

26



NO URAIAN JUMLAH
1 SLTA/SMA/SMK 1 Unit
2 SLTP 1 Unit
3 SD 4 Unit
4 PAUD/TK 2 Unit

Sumber:Monografi Desa Tempuran Tahun 2022

Dari data di atas dapat di lihat bahwa Desa Tempuran
memilikikelengkapan sarana dan prasarana pendidikan bagi anak-anak kecil
hinggaremaja. Gedung pendidikan merupakan fasilitas yang sangat penting
bagi masyarakat di desa. Hal ini dikarenakan gedung pendidikan merupakan
tempat bagi anak-anak dan remaja untuk belajar dan mengembangkan
potensi diri mereka.Berikut adalah beberapa alasan mengapa gedung
pendidikan penting di desa: menyediakan akses pendidikan yang mudah,
dengan adanya gedung pendidikan di desa, anak-anak dan remaja tidak
perlu menempuh jarak jauh untuk belajar. Hal ini memudahkan mereka
dalam mengakses pendidikan dan menghindari masalah transportasi yang
sering menjadi kendala bagi masyarakat desa.Meningkatkan kualitas
pendidikan: Gedung pendidikan yang lengkap dengan fasilitas belajar yang
memadai, seperti ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium, dapat
meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan. Anak-anak dan remaja
dapat belajar dengan lebih optimal dan mengembangkan potensi diri mereka
dengan lebih baik.Memperkuat daya saing: Dengan adanya gedung

pendidikan yang memadai, anak-anak dan remaja di desa dapat memperoleh
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pendidikan yang sejajar dengan pendidikan yang diberikan di kota. Hal ini
akan memperkuat daya saing mereka dan membuka peluang yang lebih luas
dalam mencari pekerjaan di masa depan.Meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya gedung
pendidikan di desa, anak-anak dan remaja dapat memperoleh pendidikan
yang lebih baik dan membuka peluang yang lebih luas untuk meraih
kesuksesan di masa depan.Menjaga keberlangsungan generasi. Gedung
pendidikan di desa dapat memperkuat sistem pendidikan dan membantu
menjaga keberlangsungan generasi. Anak-anak dan remaja dapat
memperoleh pendidikan yang baik dan menjadi penerus bangsa yang
berkualitas.

6. Kondisi Keagamaan

Keagamaan
No Nama Jumlah
1 | Islam 5176 Jiwa
2 | Khatolik 165 Jiwa
3 | Hindu 3Jiwa
4 | Budha 2 Jiwa
5 | Aliran Kepercayaan 1 Jiwa

Sumber: Monografi Desa Tempuran Tahun 2020
Melihat Tabel di atas dapat di lihat bahwa ada lebih dari satu agama

yang menetap di desa Tempuran, dan Islam adalah mayoritas dari pemeluk
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agama di desa tersebut dan melebihi jumlah Katolik, Hindu, Budha, dan

penghayat. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa

Tempuran beragama Islamkemudian agama Khatolik dan seterusnya.

Sarana Peribadatan

No Uraian Jumlah
1 | Masjid 8 Unit

2 | Mushola 12 Uit

3 | Gereja 2 Unit

4 | Pure 1

5 | Wihara -

7. Data Masjid dan Gereja di Desa Tempuran
a. Gereja Santo Gregorius Agung
Gereja Santo Gregorius Agung Tempurandan struktur

kepengurusan sebagai berikut :

Ketua: Yohanes Gandi Prayetno

Bendahara : Elisabet

di bantu oleh dua ketua :

1.

lingkungan santa Maria : Sisilia Eni Wiji Astuti

2. Lingkungan santa aknes : Maria Ponija

Kegiatan Gereja setiap satu bulan sekali ada perayaan ekaristi

yang di pimpin oleh pastur Paroki dari Metro, kegiatan di dalam adalah
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bersama yang di pimpin oleh pemimpin biasa.Dalam Perayaan Ekaristi,
umat Katolik berkumpul di gereja dan berpartisipasi dalam doa-doa dan
liturgi yang dipimpin oleh imam. Liturgi ini terdiri dari beberapa bagian,
termasuk bacaan-bacaan dari kitab suci, homili atau khotbah, pengakuan
iman, doa-doa, dan Komuni Kudus. Pada bagian Komuni Kudus, umat
Katolik menerima hosti atau roti yang telah dikonsekrasi dan anggur
yang telah diubah menjadi darah Kristus.kegiatan berikutnya adalah
kegiatan remaja yang di lakukan seminggu sekali, dalam kegiatan

remaja ini adalah kegiatan pelajaran ketuhanan atau keimanan.

. Masjid Jami’ Baiturrahman

Kepengurusan masjid Jami’ Baiturrahman Tempuran :

Ketua : Imam Supeno
sek : Mulya Mulyana
Bendahara : Warsono

Kegiatan-kegiatan di masjid Jami’ Baiturrahman yaitu kegiatan
yasin tahlil setiap hari jumat yang terdiri dari orang tua bapa-bapa atau
ibu- ibu yang di lakukan ba’dasholatmaghrib sekitar pukul 18.30-19.30

dan di lanjukansholat isya.

Masjid Miftahul Jannah
Ketua : Abdurrahman
Bendahara : Budi waluyo

Sekretaris: ibnu aji
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Kegiatan: Pengajian anak-anak kecil yang di lakukan sore hari,
kegiatan pengajian yasinfadilah, zikir nariyah, keggiatan tersebut di
laksanakan oleh jamaah masjid dan masyarakat sekitar pada saat malam
kamis, guna kegiatan rutinan. kemudian kegiatan remaja masjid, di
dalam nya memiliki strukturk kepengurusan yaitu:
ketua : Muhammad zidanalbarak
wakil : syarif
sekretaris : syaifulbakhri
bendahara : Marianto
Kegiatan mujahadah,mugodiman, sholawatan, welasan atau
malam sebelas di tanggal jawa.
B. kerukunan Umat Beragama
1. pengertian kerukunan Umat Beragama

Trilogi kerukunan merupakan konsep yang dikemukakan oleh
mantan Presiden Indonesia, KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur), yang
terdiri dari tiga elemen penting dalam membangun kerukunan antar umat
beragama, yaitu:

Mawas diri, mawas diri mengacu pada kemampuan untuk
memahami dan menghargai keyakinan dan kepercayaan orang lain, serta
kemampuan untuk memperbaiki diri sendiri dengan mempelajari dan
memahami agama masing-masing. Tolong menolong, tolong-menolong
merujuk pada sikap saling membantu dan peduli antarumat beragama, serta

menghargai perbedaan dan keberagaman dalam masyarakat. Berdialog,
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berdialog merujuk pada kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dan
terbuka, serta terbuka terhadap masukan, kritik, dan saran dari orang
lain.Kerukunan antar umat beragama yaitu rukun baik antar atau intern,
dimana dalam faktor keturunan mampu mendukung terbentukya kerukunan
(Agnes 2021).

Kerukunan dapat terwujud melalui penerapan konsep trilogi
kerukunan, yaitu dengan membangun mawas diri yang tinggi dalam
memahami dan menghargai agama dan keyakinan orang lain, saling
membantu dan peduli antarumat beragama, serta terbuka untuk berdialog
dengan orang lain dalam suasana yang terbuka dan toleran. Hal ini
dilakukan untuk membangun rasa saling percaya, rasa saling menghargai,
dan menghindari tindakan yang dapat memicu konflik antar umat
beragama.

Trilogi Kerukunan Umat beragama yaituPertama,Intern,
Kerukunan umat beragama tidak hanya mencakup hubungan antarumat
beragama, tetapi juga meliputi hubungan intern umat beragama itu sendiri.
Artinya, kerukunan umat beragama juga merujuk pada kondisi harmonis,
damai, dan toleran antarumat yang berasal dari agama yang sama atau dari
aliran yang berbeda dalam suatu agama.Dalam konteks ini, kerukunan
intern umat beragama menunjukkan kemampuan umat beragama dalam
menjaga persatuan dan kesatuan meskipun terdapat perbedaandalam
keyakinan dan praktik keagamaan. Hal ini diwujudkan melalui

penghormatan terhadap perbedaan, pemahaman dan pengetahuan yang
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baik tentang ajaran agama, serta sikap inklusif dan toleran terhadap
kelompok-kelompok yang berbeda dalam suatu agama.

Kerukunan intern umat beragama juga penting dalam upaya
mencegabh terjadinya konflik dan meningkatkan ketahanan sosial di tengah-
tengah masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah dan berbagai kelompok
agama bekerja sama untuk membangun kesadaran dan pemahaman yang
baik tentang pentingnya kerukunan umat beragama serta menjalankan
program-program yang dapat mendorong terciptanya kerukunan
tersebut.Kedua,Antar Umat Beragama, Kerukunan antarumat beragama, di
sisi lain, merujuk pada hubungan yang baik dan harmonis antara berbagai
kelompok agama yang berbeda. Berarti adanya pengertian, toleransi, dan
penghargaan atas perbedaan keyakinan dan praktik keagamaan. Dalam
kerukunan antarumat beragama, kelompok-kelompok agama berbagi ruang
sosial dan berinteraksi secara damai, saling mendukung dalam upaya untuk
menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan
berdampingan.Ketiga,Umat Beraga dan Pemerintah, kerukunan antar umat
beragama dan pemerintah merujuk pada hubungan yang harmonis, damai,
dan toleran antara umat beragama dengan pemerintah. Hubungan ini sangat
penting dalam memastikan stabilitas dan keamanan di masyarakat,
terutama di negara yang memiliki keragaman agama dan keyakinan seperti
Indonesia.

Pemerintah memiliki peran penting dalam memfasilitasi dan

memperkuat kerukunan antar umat beragama. Pemerintah harus
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memastikan bahwa hak-hak dan kebebasan beragama diakui dan dihormati
oleh semua warga negara tanpa terkecuali. Selain itu, pemerintah juga
harus memberikan perlindungan dan pengamanan terhadap warga negara
yang ingin melaksanakan kegiatan keagamaan, serta melarang segala
bentuk diskriminasi dan intoleransi berdasarkan agama atau keyakinan di
sisi lain, umat beragama juga memiliki peran penting dalam menjaga
kerukunan antar umat beragama dan pemerintah. Umat beragama harus
menghargai dan menghormati keputusan dan kebijakan pemerintah yang
terkait dengan kehidupan beragama di masyarakat, serta menjalankan
kegiatan keagamaan sesuai dengan aturan dan hukum yang berlaku.

Umat beragama juga harus memperkuat solidaritas dan saling
membantu antarumat beragama dalam mewujudkan kerukunan.Dalam hal
ini, kerukunan antar umat beragama dan pemerintah dapat terwujud melalui
upaya bersama dari kedua belah pihak, seperti melalui dialog dan
konsultasi yang intensif, pemahaman yang baik tentang hak dan kewajiban
dalam kebebasan beragama, serta membangun rasa saling percaya dan
menghargai antarumat beragama dan pemerintah.Pemerintah Indonesia
telah menegaskan bahwa negara Indonesia merupakan negara yang
berdasarkan Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika, yaitu prinsip persatuan
dalam keragaman. Dalam hal ini, pemerintah Indonesia terus berupaya
untuk memperkuat kerukunan antar umat beragama dengan memastikan

kebebasan beragama, menjalankan program-program yang mendorong
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toleransi, dan memperkuat koordinasi dan dialog antarumat beragama dan
pemerintah.
2. Kerukunan umat beragama perspektif Islam dan Khatolik
a. Islam
Islam sebagai agama yang mengajarkan kasih sayang dan
perdamaian, memberikan pandangan yang sangat penting tentang
pentingnya kerukunan antar umat beragama. Dalam Islam, semua agama
diakui sebagai agama yang sah dan dipandang sebagai jalan menuju
kebenaran. Oleh karena itu, Islam menganjurkan umatnya untuk
menghargai dan menghormati agama lain serta menjalin hubungan yang
harmonis dengan umat beragama lain.
Di jelaskan dalam surat QS Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi
sebagai berikut :
Lol iIGLaRERIA S S jakiian g

1 3ol 3L 38 lailh) jSlakaing Mt a5 e 503

Artinya : "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal."

Kemanusiaan sendiri bisa diartikan sebagai menempatkan
segala sesuatu dengan kondisi yang tepat. Contohnya seperti

menempatkan manusia sesuai dengan tempatnya sebagai makhluk
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Tuhan. Banyak hal yang dapat dilakukan dalam menjalani kerja sama
dalam wurusan kemanusiaan dengan masyarakat yang berbeda
keyakinan. Allah mengingatkanmanusia agar saling mengenal satu
dengan yang lain tanpa membedakan, dan pada dasarnya manusia
memiliki harkat dan martabat yang sama baik itu berbeda agama, ras
dan suku sekalipun, bahwa Tuhan memandang ciptaannya adalah
sama. Manusia merupakan makhluk tuhan yang di ciptakan dengan
begitu sempurna, memiliki akal, hati, perasaan dan lain sebagainya
guna untuk dapat bersyukur. Dengan rasa syukur seperti itu kita
dapat memanfaatkannya dengan baik sepertihalnya dalam bersikap
baik dengan diri sendiri ataupun dengan orang lain.

Indonesia ini banyak memiliki keberagamanan yang harus di
jaga dalam setiap kondisinya, menjadi manusia beragama yang
memiliki keyakinan terhadap Allah senantiasa hidup dalam
perdamaian yang akan menjadikan kepuasan tersendiri dalam batin

setiap manusia.

. Katolik

Agama Katolik mengajarkan bahwa semua umat manusia adalah
ciptaan Allah dan bahwa setiap orang mempunyai martabat yang sama
di hadapan Tuhan. Oleh karena itu, agama Katolik menekankan
pentingnya kerukunan antar umat beragama, dan menolak segala bentuk
diskriminasi, kekerasan, dan fanatisme agama.Dalam pandangan agama

Katolik, kerukunan antar umat beragama adalah sesuatu yang sangat
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penting. Gereja Katolik memandang bahwa setiap agama mempunyai
kebenaran yang berbeda, namun sekaligus juga memiliki persamaan
yang sama dalam hal kebaikan, keadilan, cinta, dan damai sejahtera.
Oleh karena itu, gereja Katolik mengajarkan bahwa umatnya harus
menghargai, menghormati, dan memperhatikan umat beragama lain.

Salah satu contoh nyata tentang kerukunan umat beragama
dalam pandangan agama Katolik dapat ditemukan di banyak tempat
didunia, termasuk di Indonesia. Di sini, masyarakat Katolik dan umat
beragama lainnya hidup berdampingan dengan damai dan harmonis.
Mereka saling menghargai dan menghormati kepercayaan agama
masing-masing, serta seringkali bekerja sama dalam kegiatan sosial dan
kemanusiaan.Contoh kegiatan sosial yang dilakukan oleh umat Katolik
dalam upaya mewujudkan kerukunan antar umat beragama dapat
ditemukan dalam banyak bentuk, seperti membantu korban bencana
alam, memberikan bantuan pendidikan dan kesehatan, serta
mempromosikan dialog dan toleransi antar agama.

Dalam agama Katolik, kerukunan antar umat beragama juga
ditekankan dalam ajaran moralnya. Gereja Katolik mengajarkan bahwa
setiap orang harus mempunyai sikap yang terbuka dan penuh kasih
sayang terhadap umat beragama lain, dan menjauhi segala bentuk
intoleransi dan kebencian terhadap mereka. Selain itu, gereja juga
mendorong umatnya untuk menjalankan perintah Allah dan mengasihi

sesama, tanpa memandang agama, suku, atau budaya.
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Dalam perjanjian lama Ayat Yohanes 13:34 yang berbunyi

“Aku memberikan perintah baru kepadamu, yatu supaya

kamu saling mengasihi, seperti aku telah mengasihi kamu

demikian pula kamu harus saling mengasihi”

Ayat di atas dapat di katakan bahwa Tuhan memberika
perintah agar umatnya senantiasa hidup rukun dan saling damai.
dengan melaksanakan hidup saling kasih dan sayang akan
menciptakan kedamaian tersendiri dalam hidup, akan mendatangkan
keberkahan tuhan sehingga dapat menjadi berkat atas sesamanya.

Agama Katolik mengajarkan bahwa kerukunan antar umat
beragama adalah suatu keharusan yang harus dipraktikkan oleh setiap
orang. Dalam pandangan agama Katolik, semua orang adalah ciptaan
Tuhan yang sama, dan setiap orang memiliki hak yang sama untuk hidup
dengan martabat yang terhormat. Oleh karena itu, umat Katolik dan
umat beragama lainnya harus hidup bersama dalam damai dan harmonis,

menghargai perbedaan satu sama lain, dan bekerja sama dalam

menciptakan masyarakat yang lebih baik.

3. Pendidikan Kerukunan di Desa Tempuran

a.

Ormas Keagamaan IPPNU DAN IBNU

IPPNU (ikatan pelajar putri nahdatul ulama) dan IBNU (ikatan
pelajar putra nahdatul ulama) ada dua organisasi pelajar yang berbasis
di indonesia dan berafilasi dengan Nahdatul Ulama. kedua organisasi

ini memiliki tujuan utama yang serupa , yaitu melibatkan para pelajar
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putra dan putri dalam pengembangan kepribadian, pendidikan serta,
pengamalan nilai-nilai islam dan nilai-nilai kebangsaan.

IPPNU dan IBNU yang ada di desa Tempuran, berawal dari
perkumpulan para remaja yang ada di desa tersebut dalam sebuah
majelis ilmu, pada tahun 2013 dalam perkumpulan itu memiliki sebuah
rencana kegiatan sosial seperti bagi-bagi ta’jil saat bulan puasa
kemudian pelaksanaan bakti sosial kepada masyarakat. Satu tahun
berikutnya kegiatan tersebut di bentuk menjadi kegiatan majelis yang
bernamam IPPNU, kegiatan tersebut menjadi wadah untuk dapat
melakukan kegiatan- kegiatan religi di desa. dari kegiatan di atas
memiliki struktur kepengurusan yang awalnya di pimpin oleh
almarhum bapak Makhfud dan kemudian di lanjutkan oleh:

Ketua: Zaidan Mubarak

Sekretaris: Muhamamd Ikhsan

Bendahara : Makhfudjazuli

Kegiatan ini diselenggarakan guna membantu untuk remaja
senantiasa aktif dalam kegiatan-kegiatan sosialnya.Adapun kegiatan
yang berlangsung seperti kegiatan hadrohan, maulid, albarjanji, yasin
tahlil, olahraga, kesenian, karawitan. kegiatan itu berlangsung dihadiri
oleh remaja-remaja yang ada, dan pada waktu-waktu tertentu.

Dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan Zaidan selaku
ketua dari kepengurusan di tempat mengatakan bawah

“kegiatan itu biasanya ada yang mingguan ataupun bulanan dan ada
juga yang di lakukan pada hari-hari tertentu, contohnya yah kalau yang
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mingguan itu biasanya yasin tahlil yang di lakukan di mushola,

kemudian ada juga yang bulanan albarjanjian itu biasanya ya dilakukan

bisa di rumah warga yang menginginkan ketempatan sebagai tuan

rumah”.

b. Lembaga Pendidikan
a. sekolah
Pendidikan formal merupakan fondasi yang penting dalam
pembentukan masadepan individu dan masyarakat. Pendidikan
formal merupakan tempat di mana anak-anak dan remaja belajar
berbagai mata pelajaran, mereka juga diberikan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan sosial kepemimpinan dan berbagai
aspek kepribadian lainya, sehingga generasi muda diberikan bakal
pendidikan yang mereka perlukan untuk dapat menghadapi
tantangan dunia yang semakin moderen.
Desa Tenpuran memiliki sejarah dimana awal mula pada tahun

1976 anak-anak desa tempuran kesusahan untuk menimba ilmu
karena akses jalan yang saat itu susah untuk ditempuh karena
pendididikan formal yang ada hanya terletak di daerah tertentu,
kemudian dengan kesadaran penuh dari masyarakat sekitar
memiliki inisiatif untuk mendirikan sekolah pendidikan bagi anak-
anak agar mereka danorangtua yang lain tidak kesusahan untuk bisa
memberikan pendidikan formal kepada anak-anaknya dan juga
dapat meminimalisirbiyaya yang keluar jika di desa Tempuran

memiliki pendidikan formal sendiri.

b. Madrasah
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Pendidikan non formal merupakan komponen yang sangat
penting dalam upaya meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
kualitas hidup masyarakat setempat. Pendidikan nonformal hadir
sebagai alternatif yang memungkinkan individudari berbagali
lapisan masyarakattermasuk anak-anak remaja dan orang dewasa
untuk dapat belajar tanpa harus menghadiri sekolah formal, selain
itu juga pendidikan nonformal memiliki potensi untuk
mempromosikan kesetaraan pendidikan bagi anak-anak generasi
berikutnya.

Pendidikan non formal yang ada di Desa Tempuranberbasis
TPQ (taman pendidikan alquran) di mana kegiatan tersebut
dilakukan di setiap mushola sekitar, awal mula dilakukanya karena
pada saat itu kegiatan tpq didesa tersebut hanya terdapat di satu titik
sedangkan anak-anak cukup banyak- karena desa tempuran
memiliki luas 500,80 Ha jadi semua serba terbatas, sehingga orang-
orang yang pandai dan mahir dalam memberikan pendidikan agama
bekerjasama dengan masyarakat sekitar agar anak-anaknya mau
untuk menimba ilmu di TPQ, kegiatan tersebut berlangsung cukup
baik antusias dari masyarakat cukup mendukung, kegiatan itu
dilakukan oleh bapak Nurrohman.

Bina Iman Remaja (BIR)
Komunitas umat katolik yang sangat peduli akan pendidikan

agama dan moral anak-anak mereka. Mereka merasa bahwa ada
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kebutuhan untuk memperkuat iman para remaja katholik. Sejumlah
orang tua berkumpul untuk merencanakan program pendidikan
agama khusus untuk remaja katolik, mereke ingin menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan iman dan nilai-nilai,
moralkebaikan dalam diri remajanya.

Kegiatan BIR ini memberikan pilar perkembangan spiritual dan
moral bagi remaja Khatolik, memiliki tujuan untuk menanamkan
jiwa solidaritas, kasih sayang dan pelayanan kepada sesama. BIR
yang dilakukan di desa Tempuran biasanya dilakukan 1 minggu
sekali yang bertempatandidalam gedung gereja. Selama kegiatan itu
berlangsung didalamnyamemberikan pengajaran terkait keimanan
di dalam ajaran Katolik, kegiatan berlangsung dipimpin oleh bapak
Yohanes Gandi.

4. Kerukunan antar umat beragama warga Desa Tempuran
a. Faktormendorong terwujudnya kerukunan antar umat beragama
Kerukunan pada dasarnya akan tercapai apabila dari setiap pemeluk
agama memiliki keyakinan dan menyetujui akan adanya perbedaan.
Terbentuknya kerukunan umat beragama yang Kkuat didalam
masyarakat Desa Tempuran antara penganut Islam dan Katolik bisa
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling mendukung.

Hasil wawancara dengan bapak Wahid selaku ta’mir masjid

yang ada di desa Tempuran. Mengatakan bahwa:

“kerukunan itu sumber kebahagiaan hidup, nek semisal urip
ning masyarakat enek problem pasti ora bakal
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ngerasaknesenengmakanesenajan urip sepisannggih sami-sami
di jogo diawali dari diri sendiri dengan cara berlaku khusnudzon
terhadap orang lain biar kita bisa menjaga silaturrahim”.

Adapun beberapa faktor yang mendorong terjadinya kerukunan

yang terjadi di desa Tempuran yaitu:

a)

b)

Adanya Ikatan persaudaraan

Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa ikatan
persaudaraan adalah ikatan paling menonjol dalam pembentukan
kerukunan. Pasalnya dalam kegiatan sosisal mereka yang beragama
Islam dan Katolik memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap
sesama, misal ada salah satu warga Islam meninggal maka umat
katolik senantiasa menghadiri dan membantu dalam kegiatan
kematian tersebut seperti membantu menyediakan tempat untuk
para tamu atau juga membatu merangkai bunga yang nantinya akan
di gunakan dalam prosesi kematian orang Islam.

Perbedaan tersebut tidak menutup kemungkinan dapat
menyebabkan perbedaan pandangan namun hal itu tidak
mempengaruhi kegiatan persaudaraan sebagai sesama makhluk
hidup sehingga faktor persaudaraan adalah faktor pendorong
kerukunan yang sangat berpengaruh.

Berempati

Empati disini merujuk kepada kerjasama yang baik didalam

masyarakat, hasil penelitiaan menjelaskan bahwa di Desa

Tempuran memiliki rasa empati yang tinggi terhadap tetangga atau
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d)

sesama masyarakat sekitar, pasalnya kita adalah makhluk sosisal
yang akan selalu butuh bantuan dari manusia lain, meskipun
berbeda keyakinan saat tetangga ada yang kesusahan seperti butuh
bantuan dalam bersih-bersih halaman atau berbagi makanan yang
dilakukan dengan ikhlas tanpa pamrih. Kegiatan empati seperti itu
sangat mennjadikan faktor pendorong dalam kehidupan harmonis
yang ada di desa Tempuran.
Keterbukaan dalam Berinteraksi

Keterbukaan dalam berinteraksi antarumat beragama sangat
penting untuk mendorong terbentuknya kerukunan. Desa Tempuran
Keterbukaan dalam berkomunikasi dan berdialog seperti saling
menyapa pada saat bertemu di jalan atau saat bertemu di acara-acara
tertentu dapat membantu memahami perbedaan dan kesamaan
antara agama yang berbeda.
Kesamaan nilai-nilai

Meskipun terdapat perbedaan antara Islam dan Katolik,
namun terdapat juga kesamaan dalam nilai-nilai seperti kasih
sayang, kejujuran, dan keadilan. Faktor ini dapat membantu
mendorong terbentuknya rasa saling menghargai dan menghormati.

Namun, perlu diingat bahwa faktor-faktor tersebut tidaklah
cukup tanpa adanya usaha yang konkret dari setiap individu untuk

menghargai dan memahami perbedaan agama satu sama lain.
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wawancara denganwarga terhadap pentingnya agama dalam
kehidupan.Menurut bpk Rohman selaku tokoh agama Islam di desa
Tempuran.

“Agama itu ya sebuah pegangan tatanan untuk kehidupan.
kan kita hidup pasti ada aturan-aturanyatuh nah jadi agama
itu seperti itunggonotoawakedeweben enek batesan-batesane
memberikan aturan bagaimana kita dapat menjalani
kehidupan yang damai menjadali kehidupan bertetangga
yang baik itu semua sudah diajarkan jadi penting banget
untuk kita memahami ajaran-ajaran agama”.

Wawancara dengan tokoh agama khatolik yaitu bapak
Yohanes Gandi Prayetno selaku ketua dari gereja Santo Gregorius
Agung Tempuran beliau mengatakan

“ Agama sendiri itu pengabdian terhadap tuhan dan apa yang

di firmankan tuhan kita wajib melaksanakan, seperti seluruh

perjalanan hidup jangan sampai kita lepas dari firman-

firmanya kalau kita saat ini bisa menikmati hidup berarti kita
sudah menjalankan apa yang tuhan mau Allah itu ingin yang
terbaik untuk umatnya ”

Wawancara dengan bapak Ipung selaku ketua RT selaku
masyarakat Islam di Desa Tempuran beliau mengatakan bahwa

“  Agama itu sebuah pengukuhan yang sakral

dimanadidalamnya memiliki aturan-aturan yang harus kita

pegang, atau dalam artian agama mengajarkan aturan hidup
seperti  itu aturan  hidup untuk kita  saling
menghormati,mengasihi dan menyayangi”.

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa masyarakat
Desa Tempuran,Sebagian besar masyarakat menganggap bahwa

semua agama mengajarkan kedamaian dan toleransi, serta memiliki

nilai-nilai yang positif seperti kejujuran, keadilan, dan belas kasih.

45



Beberapa responden juga menyatakan bahwa mereka sangat
menghargai tradisi keagamaan dari setiap pemeluknya. Mereka
menganggap bahwa agama itu sebagai bagian dari warisan budaya
yang harus dihargai dan dirawat bersama. Perbedaan dalam
interpretasi agama tidak boleh mengganggu kerukunan dan harmoni
antaragama di desa mereka.Secara keseluruhan, pandangan
masyarakat desa Tempuran terhadap ajaran agama
oranglainyangsangat positif dan menghargai. Mereka mengakui
keberadaan perbedaan dalam praktik keagamaan dan interpretasi,
namun tetap berkomitmen untuk mempertahankan kerukunan dan
persatuan antaragama di desa mereka.

Hasil wawancara dengan bapak Ipung, beliau mengatakan
bahwa

“ kegiatan-kegiatan yang ada disini menjadi alasan bagi
masyarakat untuk menjalin silaturahim jadi iya dengan menjaga
keselarasan ini masyarakat ayem, menanamkan rasa kepedulian
kepada anak keturunan yang akan mneruskan perjuangan”

Peran pemerintah, Pemerintah desa Tempuran memainkan
peran penting dalam memperkuat kerukunan antara umat Islam dan
Katolik di desa tersebut. Mereka bertindak sebagai mediator dalam
menyelesaikan masalah yang mungkin timbul antara kedua
komunitas, serta mengambil inisiatif untuk mempromosikan dialog
dan kerjasama antaragama.

Salah satu contoh peran pemerintah desa dalam memperkuat

kerukunanantaragama adalah dengan menyelenggarakan kegiatan-
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kegiatan sosial dan keagamaan bersama antara umat Islam dan
Katolik. Misalnya, mereka mengadakan acara bakti sosial dan
kegiatan doa bersama, serta memberikan dukungan dan fasilitas
untuk kegiatan keagamaan dari kedua komunitas.

Wawancara dengan bapak carek Desa Tempuran beliau
mengatakan bahwa:

“Desa memfasilitasi keperluan dari masyarakat jika ada
permasalahan yang terjadi pada masyarakat maka kami akan
ikut serta dalam melakukan perdamaian kemudian ada
beberapa agenda yang sudah terealisasikan yaitu program
kerja bakti sosial di dalam masyarakat dan menurut kami itu
salah satu dari peran pemerintahan dalam tatanan menjaga
silaturrahmi antar masyarakat dalam berinteraksi dan akan
ada lagi biasanaya kita melakukan kumpul di balai desa
untuk sekedar duduk santai”.

Pemerintah desa juga mempromosikan pengertian yang lebih
baik tentang agama dan budaya antaragama. Mereka
menyelenggarakan kegiatan yang mendorong dialog dan pertukaran
pemikiran antara umat Islam dan Katolik. Dengan demikian,
pemerintah desa berperan dalam membangun saling pengertian dan
mengurangi konflik yang mungkin timbul karena ketidakfahaman
atau prasangka.

Pemerintah desa juga memastikan bahwa setiap
masyarakatnya mendapatkan hak yang sama dalam hal

pembangunan dan pelayanan publik. Mereka memastikan bahwa

seluruh masyarakat, tanpa memandang agama, mendapatkan akses
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yang sama terhadap fasilitas publik, seperti kesehatan, pendidikan,
dan infrastruktur.

Dengan begitu, peran pemerintah desa sangat penting dalam
memperkuat kerukunanantaragama di desa Tempuran. Mereka
bekerja sama dengan tokoh agama dan masyarakat untuk
membangun saling pengertian, toleransi, dan persatuan, serta
mempromosikan perdamaian dan harmoni di tengah perbedaan
agama dan budaya.

Peran pemuka agama atau tokoh setempat, Dari hasil
penelitian dapat dijabarkan bahwa tokoh agama di desa
Tempuranmemainkan peran yang sangat penting dalam
memperkuat kerukunan antara umat Islam dan Katolik. Mereka
memberikan fasilitas kepada masyarakat untuk belajar terkait
agama yang dianut.

Para ustad memberikan fasilitas kepada anak-anak untuk
dapat belajar sejak dini terkait dengan mengkaji alquran dan
penanaman-penanaman jiwa toleransi sejak dini, kemudian
memberikan peranan kepada masyarakat pula jika ada hari-hari
besar maka umat katolikpum dapat membantu.

Sementara itu, para pendeta Katolik di desa ini juga
memainkan peran penting dalam memperkuat kerukunan
antaragama. Mereka mengajarkan nilai-nilai kebajikan yang sama,

seperti kasih sayang, toleransi, dan persatuan terhadap anak-anak
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remaja, mereka menanamkan jiwa toleransi sejak dini agar generasi
mendatang masih mampu mempertahankan kerukukan yang sudah
terjalin. Mereka memfasilitasi kegiatan sosial dan keagamaan
bersama antara umat Islam dan Katolik, seperti bakti social. Tokoh
agama di desa Tempuran melakukan kegiatan-kegiatan untuk
membangun kepercayaan dan kerukunan antaragama. Mereka
menunjukkan bahwa meskipun berbeda keyakinan, umat beragama
dapat hidup bersama dalam perdamaian dan saling menghormati.
Mereka juga berperan dalam membentuk kesadaran sosial dan
kepedulian pada sesama, dan memperkuat persatuan masyarakat di
desa ini.
b. Faktor yang menghambat
Secara umum kegiatan-kegiatan yang terjadi di desa tempuran
baik kegiatan sosial ataupun kegiatan keagamaan tidak pernah terjadi
hambatan, hambatan tersebut mungkin pada individunya sendiri jika
adanya dengki dan iri, namun dalam penelitian ini saya tidak
menemukan faktor-faktor yang menghambat dalam terbentuknya
kerukunan antar masyarakat.
Kerukunan antar umat beragama dan masyarakat terjalin
dengan sangat baik, diperoleh Dari hasil wawancara penulis dengan
tokoh agama Islam yaitu bapak Abdurrahman beliau mengatakan

bahwa:
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“Desa Tempuran setau saya adem ayem ajambangga pernah ada
perselisihnan yang membawa-bawa agama tapi kalau semisal ada
mungkin itu hanya personal saja dari diri manusianya”

kemudian wawancara dengan ibu Eni Hartoko selaku umat
Katolik di desa tempuran beliau mengatakan:

“Untuk menjaga kerukunan menurut saya sangat penting karena
dengan kerukunan dapat menimbulkan cinta dan kasih yang sudah
diajarkan oleh tuhan dan puji Tuhan di Desa Tempuran ini sangat baik
yah dalam menjaga kerukunanya menjaga keharmonisanya sehingga
dari dulu sampai saat ini puji tuhan disini selalu adem ayem ”

Masyarakat Desa Tempuran sejak dulu sudah sangat kental
dengan kerukunannya, saling menjaga persaudaraan antar sesama
sehingga di masyarakat tidak pernah terjadi perselisihan. Proses
terbentuknya kerukunan antar penganut Islam dan Katolik cenderung
kepada kegiatan-kegiatan sosial yang sudah terjalin sejak dulu.
Prosesnya terbentuk dari diri kesadaran diri setiap masyarakatnya
bahwa mereka sebenarnya saling membutuhkan dan sadar bahwa
mereka adalah makhluk sosial, sehingga terbentuklah kegiatan-kegitan
sosial masyarakat, seperti kegiatan RT an, Desa Wisma, kegiatan
Genduren, gotong royong, peringatan hari besar nasional baik dari
Islam ataupun Khatolik.

5. Unsur-Unsur Terbentuknya Kerukunan
Kerukunan yang terbentuk pada dasarnya memiliki pendukung yang

penting untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan mampu

mendukung bagi semua warga desa tanpa memandang agama mereka.
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Berikut ini ada beberapa unsur yang mendukung terjadinya kerukunan
antar umat beragama.

Pertama, adanya perbedaan, perbedaan disini maksudnya adalah
keberagaman yang ada dengan adanya perbedaan maka masyarakat
memiliki unsur dari bentuk kerukunan. Kedua adalah kemauan,
kemauan akan adanya perbedaan rasa kemauan untuk dapat menerima
dan berinteraksi. Ketiga adanya kesepahaman dimana kesepahaman
merupakan poin penting dari terbentuknya kerukunan dalam bentuk
kesepakatan yang akan memiliki alur yang sama dalam setiap geraknya.
Keempat sistem pendidikan yang berlangsung baik pendidikan formal
ataupun non formal yang di selenggarakan di Desa Tempuran, dalam
pendidikan ini mampu membantu masyarakat untuk dapat memahami
keyakinan dan praktik masing-masing dari pemeluk ajaranya. Kelima,
Adanya dialog antar masyarakat, kegiatan ini berlangsung guna untuk
meningkatkan silaturrahim dan mempererat rasa persaudaraan di desa
Tempuran.  Keenam, kepemimpinan yag mendukung, di desa
Tempuran pemimpin atau kepala desa mampu mendukung dengan
memberikan wadah untuk masyarakat bergerak melakukan berbagali
kegiatan bersama. Kelima, kegiatan bersama, dalam kegiatan ini
masyarakat Desa Tempuran memiliki beberapa program bersama unutk
perkembangan desa dan kemaslahatan bersmama dengan kerjasama
antar angggota satu dan yang lain tanpa perbedaan susksu agama dan

ras.
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BAB Il
KERUKUNAN ANTAR UMAT MUSLIM DAN KATOLIK DI DESA
TEMPURAN DALAM PERSPEKTIF TEORI KONSTRUKSI SOSIAL

PETER L BEGER

A. Wujud Konstruksi Sosial

Setiap agama memiliki kesepakatan dalam mengajarkan kebaikan.
Dengan itu menjadi landasan terbesar untuk terciptanya kerukunan umat
beragama. Kesadaran terkait pentingnya membentuk keseimbangan dalam
kehidupan masyarakat agar tetap damai dan rukun antar umat beragama yang
memiliki keyakinananya masing-masing. Peneliti kali ini menggunakan Teori
Konstruksi Sosial dari Petter L Berger yang membahas tiga poin besar yaitu

eksternalisasi, objektifikasi dan internalisasi.

1. Konstruksi Sosial RT an

Kegiatan RT an bagi masyarakat Desa Tempuran merupakan
kegiatan yang sudah biasa dilakukan oleh umat Islam dan kristen dalam
kegiatan sosial masyarakat, kegiatan tersebut dilaksanakan sebulan sekali
dengan cara bergilir dari rumah kerumah, yang dihadiri oleh umat Islam
dan Katolik, acara diselenggarakan sekitar pukul 19.00 sampai dengan
selesai.Kegiatan itu berlangsung diawali oleh ketua RT untuk membuka
acara, kemudian dilakukan pembacaan susunan acara, salam berdoa
menurut keyakinan masing-masing dan memulai acara dengan menyetor

uang kepada bendahara kemudian membacakan hasil dan dilanjut makan-
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makan bersama yang sudah disediakan oleh tuan rumah setelah itu duduk
santai berbincang-bincang dengan kerabat masyarakat.
2. Konstruksi Sosial Genduren
Kegiatan genduren di desa Tempuran adalah kegiatan yang biasa
dilakukan pada saat acara-acara tertentu, kegiatan genduren ini dilakukan
pada saat ada acara kematian, syukuran hajatan, yang dilakukan oleh umat
Islam dan Katolik atau masyarakat sekitar. Acara tersebut dilakukan pada
malam hari selepas maghrib, saat pagi hingga sore hari masyarakat sekitar
mempersiapkan utuk masak-masak dan membantu dalam persiapan
kegiatan, kemudian pada waktu bada maghrib laki-laki melakukan kegiatan
genduren yang dilakukan dengan cara berdoa bersama menurut keyakinan
masing-masing, tetapi kegiatan bedoa bersama di lakukan tergantung
dengan tuan rumah memiliki keyakinan apa, jika tuan rumah adalah katolik
maka di pimpin dengan kegiatan doa Katolik dan umat Islam tetap
melakukan doa dalam keyakinanya sendiri , dan begitu sebaliknya.
Wawancara dengan ibu Purwati salah satu umat katolik di desa
Tempuran beliau mengataskan bahwa
“ Kegiatan genduren itu mba semisal ada dari orang-orang kami
meninggal kemudian dilakukan doa bersama kegiatan doa bersama
itu nanti di hadiri dari umat-umat kami dan tetangga biasanya yah,
kalau tetangga ada umat Islamnya kami tetap undang tapi biasanya
karna udah adat bersama yah tanpa diundang pun mereka pada

datang untuk membantu atau memberikan doa, ngga cuma acara
kematian tapi juga ada acara khitanan sama pernikahan begitu mba”

3. Perayaan Hari Besar Nasional
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Desa Tempuran biasa mengadakan perayaan besar nasional, seperti
Hari Kemerdekaan, Hari Natal, Idul fitri, Idul Adha yang melibatkan
partisipasi aktif dari warga Islam dan Katolik. Perayaan ini dapat mencakup
masyarakat desa Tempuran. Perayaan hari kemerdekaan yang memiliki
segudang perlombaan seperti voli yang di lakukan oleh para remaja hingga
bapak-bapak senantia meramaikan, perlombaan-perlombaan lain seperti
balap karung, lomba makan kerupuk yang di lakukan oleh anak-anak.
Kegiatan lomba-lomba tersebut dapat meningkatkan kesolidaritasan
masyarakat tanpa ada diskriminasi atau kesenjangan dalam menjaga
kerukunan. Kemudian ada hari besar umat Islam yaitu Idul Fitri dan Idul
Adha, diamana biasanya umat katolik senantiasa membantu dalam prosesi
pelaksaanaan seperti membantu menyiapkan tempat untuk sholat kemudian
menjaga parkir serta membantu kegiatan kurban berlangsung dan
begitupun sebaliknya saat umat Katolik sedang merayakan hari Natal,
mereka membantu dalam kegiatan natal seperti menjaga parkir dan
kemudian melakukan kunjungan kerumah-rumah umat Katolik yang
sedang merayakanya.

Informasi dari hasil wawancara yang saya dapat dari ibuk Nurul
selaku warga desa dan ketua dari kegiatan tersebut beliau mengatakan
bahwa:

“ kegiatan-kegiatan perlombaan dalam memperingati hari

kemerdekaan juga merupakan salah satu dari faktor yang mampu

menjaga kedamaian di kampung ini mba karena dari anak kecil

sampai dewasa semua mereka semangat banget buat ikut terjun
merayakanya, jadi menurut saya kegiatan seperti ini sangat
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menguntungkan untuk kita semua si karena dari sini dari acar-acara
seperti ini kita bisa kumpul-kumpul dan seru-seruan”.

4. Wismaan

kegiatan wismaanataudesa wisma merupakan pusat kegiatan
masyarakat dan menjadi tempat berkumpulnya warga untuk berbagai
aktivitas sosial, budaya, dan pendidikan. Hasil penelitian saya di Desa
Tempuran, dimana desa memiliki sebuah kegiatan yang bernama
desawisma atau wismaan kegiatan ini di bentuk oleh masyarakat setempat
guna untuk melakukan kegiataan kebudayaan atau perkembangan kegiatan
di masyarakat. Kegiatan ini memiliki ruang serba gunadimana memiliki
fungsi sebagai keberlangsungan kegiatan apa saja, didalam kegiatan
wismaan ada toga berjaya dimana di setiap Rt akan di adakanya
pemberdayaan tanaman dan segala bentuk jenis makanan nantinya akan di
jual, didalam kegiatan tersebut meliputi masyarakat setempat tidak
memandang agama ataupun ras, sehingga kegiatan ini adalah salah satu dari
kegiatan sosial yang mampu menumbuhkan rasa saling kerjasama untuk
memajukan desa tersebut.

5. Kegiatan gotong royong

Kerukunan umat beragama antara Islam dan Katolik tercermin
dalam berbagai kegiatan gotong-royong yang dilakukan secara bersama-
sama.kegiatan gotong-royong yang diadakan secara berkala oleh warga
desa, yang melibatkan penganut Islam dan Katolik dengan penuh
kebersamaan. Warga desa berkumpul di lapangan terbuka yang biasa

digunakan untuk kegiatan gotong-royong. Para warga membawa alat-alat
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seperti cangkul, sabit, ember, dan alat lainnya untuk membersihkan
lingkungan desa dan mempersiapkan berbagai proyek kebersihan dan
perbaikan.

Saat kegiatan dimulai, kelompok yang terdiri dari penganut Islam
dan Katolik bekerja berdampingan. Mereka membersihkan area sekitar
masjid dan gereja, memunguti sampah, dan membersihkan saluran air.
Terlihat bahwa tidak ada perbedaan antara mereka dalam semangat bekerja
dan gotong-royong. Mereka saling membantu, berbicara, dan tertawa
bersama, menghilangkan batas-batas yang mungkin ada sebelumnya.

Selain membersihkan lingkungan, gotong-royong juga mencakup
proyek-proyek pembangunan kecil. Misalnya, bersama-sama mereka
memperbaiki jalan setapak yang rusak dan mengecat pagar sekolah. Selama
proses ini, warga berdiskusi tentang rencana-rencana masa depan untuk
desa, serta mengenai kegiatan-kegiatan sosial yang ingin mereka lakukan
bersama.Seiring berjalannya waktu, kegiatan gotong-royong ini bukan
hanya sekadar tugas fisik, tetapi juga menjadi wadah yang memperkuat
ikatan sosial dan spiritual antara penganut Islam dan Katolik. Mereka
belajar untuk saling menghormati, mendengarkan satu sama lain, dan
bekerja bersama demi kebaikan bersama.Melalui kegiatan gotong-royong
ini, Desa Tempuran menunjukkan bahwa kerukunan antarumat beragama
bukan hanya sekadar retorika, tetapi sebuah realitas yang hidup dan tumbuh

dalam interaksi sehari-hari. Semangat gotong-royong membantu
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mengokohkan fondasi persaudaraan lintas agama, menjadikan desa ini
sebagai contoh positif harmoni agama dalam tindakan nyata.
B. Manfaat dan Tujuan dari Kegiatan Sosoal

Dari paparan di atas dapat dijelaskan bahwa kegiatan sosial merupakan
bagian integral dari kehidupan manusia yang bertujuan unutk memberikan
dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.

Bentuk-bentuk kegiatan sosial yang sudah dijelaskan di atas memiliki
tujuan manfaat yang signifikan dalam menjaga kerukunan umat beragama
antara penganut Islam dan Katolik. Berikut adalah penjelasan mengenai tujuan
dan manfaat dari ke kelima kegiatan tersebut, Tujuan utama dari kegiatan-
kegiatan tersebut adalah membangun komunikasi yang erat dan kerjasama yang
baik antara warga di suatu lingkungan atau RT. Dengan saling mengenal dan
mendukung satu sama lain, warga diharapkan mampu menciptakan lingkungan
yang harmonis dan aman. Manfaat nyadapat membantu masyarakat penganut
Islam dan Katolik lebih dekat dan berkomunikasi secara terbuka. Kegiatan ini
memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman, saling membantu dalam
kebutuhan sehari-hari, serta mengatasi potensi perbedaan dengan dialog dan
toleransi.Secara keseluruhan, kegiatan RT an, Wismaan, gotong royong,
peringatan hari besar Nasional dan genduren memiliki tujuan dan manfaat yang
sama, yaitu memperkuat kerukunan umat beragama antara penganut Islam dan
Katolik di Desa Tempuran. Melalui partisipasi dalam kegiatan-kegiatan ini,

warga desa memiliki kesempatan untuk membangun ikatan sosial yang lebih
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kuat dan lebih dalam, serta mempromosikan toleransi, pengertian, dan
kerjasama di antara berbagai kelompok agama.
. Nilai-NilaiKerukunana dalam Masyarakat Melalui Kegiatan Sosial
Nilai-nilai kerukunan yang dapat diambil dari kegiatan-kegiatan sosial
antar penganut Islam dan Katolik di Desa Tempuran tercermin melalui berbagai
kegiatan sosial seperti RT an, Wismaan, gotong royong, peringatan hari besar
Nasional, dan genduren. Berikut adalah beberapa nilai-nilai kerukunan yang
diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan tersebut:Toleransi: Kegiatan sosial
tersebut mengajarkan nilai toleransi, yakni menghormati perbedaan dan
mengakui hak setiap individu untuk beragama sesuai keyakinannya. Melalui
partisipasi bersama dalam acara-acara seperti Wismaan dan genduren, penganut
Islam dan Katolik menunjukkan rasa hormat dan pengertian terhadap agama
lain.Persaudaraan: Kegiatan-kegiatan sosial ini mendorong terbentuknya ikatan
persaudaraan yang kuat antarwarga desa. Partisipasi yang aktif dari penganut
Islam dan Katolik dalam kegiatan RT an, gotong royong, dan peringatan hari
besar Nasional menunjukkan semangat saling membantu dan bekerja sama
sebagai satu keluarga besar.Kerjasamamelalui gotong royong dan kegiatan
lainnya, penganut Islam dan Katolik belajar untuk bekerja bersama-sama untuk
mencapai tujuan bersama. Menguatkan kolaborasi dan membangun hubungan
positif di antara kedua kelompok agama.Kepedulian Sosial, kegiatan bakti
sosial dalam gotong royong dan peringatan hari besar Nasional mencerminkan
nilai-nilai kepemilikan sosial dan peduli terhadap kesejahteraan bersama.

Menunjukkan bahwa agama tidak menjadi penghalang untuk membantu sesama
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dan berkontribusi pada masyarakat.Dialog dan Pengertian, melalui perayaan
bersama seperti genduren dan acara-acara lainnya, penganut Islam dan Katolik
memiliki kesempatan untuk berbicara dan berdialog. Membantu mengurangi
prasangka dan membangun pemahaman yang lebih baik tentang keyakinan dan
praktik agama masing-masing.Kesatuan dalam Kebhinekaan. Perayaan hari
besar Nasional dan kegiatan-kegiatan serupa memperlihatkan kesatuan dalam
kebhinekaan. Penganut Islam dan Katolik merayakan momen-momen penting
bersama, menunjukkan bahwa meskipun berbeda agama, mereka memiliki
komitmen terhadap kebangsaan dan persatuan. Saling menghormati Dalam
setiap kegiatan sosial, penganut Islam dan Katolik saling menghormati ritus dan
tradisi agama masing-masing. Mencerminkan kesadaran akan pentingnya
menjaga perasaan dan keyakinan satu sama lain.Kebersamaan dalam
Kegembiraan. Kegiatan perayaan dan acara seperti genduren adalah momen
kebersamaan dan kegembiraan. Kegembiraan bersama ini membantu memupuk
ikatan positif dan mengingatkan bahwa kehidupan yang harmonis lebih
berharga daripada perbedaan agama.

Secara keseluruhan, nilai-nilai kerukunan antara penganut Islam dan
Katolik di Desa Tempuran tercermin dalam berbagai aspek kegiatan sosial.
Melalui interaksi positif dan kolaborasi dalam kegiatan-kegiatan tersebut,
masyarakat desa membangun pondasi yang kuat untuk kerukunan, toleransi,
dan harmoni dalam kehidupan sehari-hari.

1. Tahap Eksternalisasi di Desa Tempuran
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Tahap eksternslisasi dapat dipahami sebagai sebuah proses pengenalana
suatu objek atau fenomena yang terjadi di sebuah kelompok atau tempat.
Dalam hal ini individu memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai dan
keyakinan agamamereka sendiri melalui interaksi dengan kelompok agama
yang sama dan lingkungan sosial mereka

Pada tahap ini masyarakat Islam dan Katholik sudah memiliki
pengetahuan terkait dengan konstruksi sosial dalam bentuk kegiatan RT an,
genduren, gotong royong, wismaan, perayaan hari besar nasional. Kegiatan
sosial tersebut terbentuk melalui pengetahuan masyarakat dari pengalaman
hidupnya sejak lama, contoh dari salah satu kegiatan tersebut yaitu kegiatan
gendurendimana mereka meyakini bahwa kegiatan terseut sudah di lakukan
sejak lama sehingga dapat mewujudkan kerukunan umat beragama, di
ketahuidari perbincangan orang tua dari perilaku keseharianya sehingga
pelaksanaakegiatan tersebut menjadikan sebuah keharusan untuk di
lakukan. Hal ini mengacu kepada pemikiran masyarakat yang menjadikan
konstruksi sosial tersebut terjadi sehingga dapat membantu masyarakat
dalammenumbuhkan sikap inklusif terhadap perbedaan agama.Namun pada
saat yang sama, mereka juga belajar tentang kepercayaan dan praktik agama
orang lain dalam masyarakat yang nantinya memiliki suatu fenomena atau
objek yang dapat mengonstruk sebuah pengetahuan menjadi sebuah
pandangan yang akan diterapkan.

Pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan terkait

dengan konstruksi sosial yang terbentuk dalam kegiatan sosisal yang terjadi
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di desa Tempuran diperoleh dari pengalaman hidup mereka dengan cara
saling berdialog dan melihat orang tua atau saudara sedang melakukan
kegiatan tersebut. Secara tidak langsung pengetahuan itu akan tertanam
dalam pikiran setiap masyarakat yang melihat dan memahami.

Hasil wawancara dengan bapak rudi beliau mengatakan bahwa:

“kegiatan tersebut sudah berangsur-angsur dari dulu sehingga
sudah tertanam secara langsung baik dari keluarga atau masyarakat
sekitar yang melaksanakan, orang tua biasanya akan mengajak anak-
anaknya untuk mengikuti kegiatan tersebut tpi juga ngga setiap orang
mengajak hanya saja pasti mereka tau dari cerita orang tuanya”.

Hasil awancara dengan ibu Eni selaku masyarakat Katolik, beliau
mengatakan bahwa:

“ Kegiatan tersebut menjadikan salah satu wujud dari cinta dan
kaksih, sehingga pengetahuan tentang kegiatan-kegiatan yang ada di
desa dapat diperoleh dari polah kehidupan keluarga yah yang pertama
kemudian ada dari sekolah, internet dan dan yang penting Kkita

masyarakat yang sudah tinggal lama tetap melakukan kegiatan tersebut
dengan aktif”.

Selain dari pendidikan pengetahuan terkait kerukunan dan kegiatan
sosial dapat didapat kan melalui lingkungan yang aktif dalam
pelaksanaanya. Kegiatan tersebut adalah sebuah imajinasi masyarakat yang
tertanaman pada benak fikiran mereka kemudian terciptalah kegiatan-
kegiatan sosial yang mampu menjadikan jalan dalam menjaga kekrukunan.
Pengalaman seseorang adalah gerabang dari terbentuknya ilmu
pengetahuan sehingga pengalaman tersebut akan menjadi lebih besar dari

yang di fikirkan.

Dari prosesnya sendiri masyarakat desa Tempuran mengikuti kegiatan-

kegiatan sosial yang melibatkan penganut agama yang berbeda kehidupan
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sosial antar Islam dan Katolik yang saling bekerja sama dalam setiap hal
menjadi landasan dari terbentuknya kerukunan itu sendiri, dalam kegiatan
sosial gotong royong, kemudian kegiatan wismaan, kegiatan rtan kegiatan
genduren, kegiatan pengajian atau hari-hari besar dari keagamaan, natalan,
idul fitri, iduladha.

Berikut adalah beberapa cara di mana kegiatan sosial dapat berperan
dalam menjaga kerukunan umat beragama antara Islam dan Katolik
Pertama, meningkatkan pemahaman antar agama, kegiatan sosial yang
melibatkan umat Islam dan Katolik dapat membantu meningkatkan
pemahaman antara agama dan budaya yang berbeda. Dengan berpartisipasi
dalam kegiatan sosial yang sama, umat Islam dan Katolik dapat saling
belajar dan  memahami satu sama lain  dengan lebih
baik.Kedua,Meningkatkan solidaritas, melalui kegiatan sosial, umat Islam
dan Katolik dapat membangun solidaritas dan hubungan sosial yang erat.
Hal ini dapat memperkuat hubungan antar umat beragama dan
meningkatkan rasa saling menghargai. Ketiga, Memperkuat kepercayaan dan
rasa aman, melalui kegiatan sosial yang melibatkan umat Islam dan Katolik,
dapat memperkuat kepercayaan dan rasa aman antar umat beragama.
Dengan berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang sama, umat Islam dan
Katolik dapat menunjukkan bahwa mereka peduli dengan kepentingan dan
kesejahteraan satu sama lain.Keempat, menunjukkan contoh yang baik
melalui kegiatan sosial, umat Islam dan Katolik dapat menunjukkan contoh

yang baik dan membantu mempromosikan nilai-nilai positif seperti
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toleransi, saling menghargai, dan persatuan. Dengan menunjukkan contoh
yang baik, umat Islam dan Katolik dapat memperkuat ikatan sosial dan
meningkatkan rasa saling menghargai.

. Tahap Objektivikasi

Pada tahap ini merupakan hasil dari tahap eksternalisasi.
Dimanaobjektivikasi ini berhubungan dengan apa yang sudah dialami oleh
masyarakat sebagai proses interaksi sosial dimana masyarakat harus
melewati tahap eksternalisasiterlebidahulu mereka mulai beradap tasi
dengan lingkungan dan kebiasanya seperti masyarakat Desa Tempuran yang
mendapatkan pengetahuan secara mudah melalui interaksi langsung atau
juga melalui internet kemudian informasi tersebut dapat di sajikan dalam
pengalaman hidupnya di desa Tempuran dan juga dengan cara membaca,
mereka akan memahami terkait dengan manfaat kegiatan sosial dalam
menjaga kerukunan umat bergama.

Hasil wawancara dengan bapak Ipung selaku masyarakat Islam di
desa Tempuran beliau mengatakan bahwa.

“ Interaksi tersebut dibutuhkan sehingga informasi-informasi yang
kita tidak ketahui akan kita dapatkan dan begitupun sebaliknya, ilmu
pengetahuan pasti sekarang sangat mudah di dapatkan mba, dengan cara
membaca buku terkait dengan kebudayaan atau kegiatan sosial dan adapula
yang lebih mudah yaitu dengan cara mengakses internet untuk anak-anak
muda sekarang sangat memudakan”.

Maka dari itu dengan adanya kegiatan berdialog antar masyarakat

mampu melihat sisi objektif dari cara pandang akal sehat dalam kemampuan

pengalaman pribadi yang sudah dijelaskan pada tahap eksternalisasi
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Objektivitas dapat didefinisikan sebagai ekspresi bentuk-bentuk
simbolik dari realitas objektif, yang pada umumnya diketahui oleh
masyrakat dalam bentuk seni, media dan fiksi, (Luzar: 2015). Dapat di
jelaskan bahwa pengetahuan yang selain dari akal sehat juga ada pada
pengetahuan cadangan seperti media penyedia informasi yang selalu
dianggap benar. Perkembangan teknologi yang sangat cepat mampu
memberikan efek positif bagi masyrakat dan kerukunan masyarakatnya
(Rizky.2021).

Hasil wawancara dengan bapak Nurohman beliau mengatakan
bahwa:

“ kegiatan kegiata tersebut di budayakan dengan kebiasaan yang di
lihat dengan mata kita dengan melihat mendengar sudah bisa menjadi media
dalam pengembangan kegiatan sosial berlangsung”.

Kegiatan dari individu mengamati dan memahami praktik agama
orang lain dan menghormati perbedaan keyakinan mereka, hal ini mengakui
peran dan tanggung jawab aktif masyarakat dalam menjaga kerukunan,
sehingga masyarakat tidak hanya menjadi objek tetapi menjadi subjek aktif
dalam menjaga kerukunan umat beragama.

Penerarapanpendekatan partisipatif dalam menjaga kerukunan umat
beragama, di antaranya, mengadakan dialog antar agama. Dialog antar
agama dapat menjadi forum untuk saling berbagi pandangan dan
membangun pemahaman yang lebih baik tentang agama masing-masing.
Melibatkan masyarakat dalam pembuatan kebijakan dan keputusan.

Masyarakat harus dilibatkan dalam pembuatan kebijakan dan keputusan
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yang mempengaruhi kerukunan umat beragama. Memberikan pendidikan
dan sosialisasi yang tepat.

Dengan menerapkan pendekatan partisipatif dan dialogis,
diharapkan masyarakat dapat menjadi subjek yang aktif dan bertanggung
jawab dalam menjaga kerukunan umat beragama antar Islam dan Katolik.
Melalui kegiatan sosial masyarakat yang memahami pengetahuan terbentuk
dapat membantu memperkuat hubungan antar kedua agama dan
menciptakan suasana harmonis dalam kehidupan bermasyarakat.

. Tahap Internalisasi

Pada tahap internalisasi, individu dapat dikatakan sudah
menjalankan proses akhir yang bersifat sementara dalam kehidupan sosial.
Masyarakat Islam dan Katholik pada tahap ini sudah dianggap mengetahui
terkait dasar pandanganya melalui tahap eksternalisasi dan objektifikasi.
Masyarakat dituntutagar dapat memahami bentuk-bentuk dari kegiatan
konstruksi sosial yang berlangsung dalam menjaga kerukunan umat
bergamanya. Mereka akan mewujudkan konstruksi sosial melalui bentuk-
bentuk kerukunan umat beragama yang memiliki manfaat dalam menjaga
kerukunan antar masyarakat.

Tahap ini dapat dipahami sebagai peresapan kembali sebuah realitas
hidup oleh manusia, dankemudian mentransformasikanya sekali lagi dari
struktur dunia objektif kedalam struktur kesadaran, (Berger,terj.
Hartono,1991:5). Olah pikir dari kedua tahap di atas secara realitas

mengonstruk sebuah kenyataan sosisal. Mengembangkan toleransi dan
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penghormatan terhadap perbedaan agama dan memperkuat kerukunan antar
umat beragama melalui kegiatan sosial yang ada. Melalui proses ini
membantu masyarakat untuk memahami bahwa semua orang itu baik dan
terlepas dari agama mereka, membutuhkan pengetahuan rasa sadar untuk
membentuk dan melaksanakan setiap kegaiatanya, perlakuan yang adil dan
menerapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Penerapan internalisasi dalam kehidupan bermasyarakat di desa
Tempuran mengintegrasikan nilai-nilai kerukunan ke dalam tindakan dan
perilaku individu. Dalam hal ini, internalisasi mengacu pada proses positif
dalam diri individu, sehingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari
identitas dan perilaku individu tersebut. Ada beberapa langkah dalam
menerapkan internalisasi dalam menjaga kerukunan umat beragama melalui
kegaiatan sosialnya seperti, kegiatan Rtan, kenduren, kegiatan bakti sosil,
gotong royomhdimanadidalamnya memiliki nilai positif dari terbentuknya
kerukunsn di masyarakat. Mengintegrasikan nilai-nilai kerukunan dalam
pendidikan. Membangun komunitas yang inklusif. Masyarakat harus
dibangun sebagai komunitas yang inklusif, di mana setiap individu merasa
diterima dan dihargai tanpa memandang agama, suku, atau latar belakang
lainnya. Mengadakan kegiatan yang melibatkan masyarakat dari kedua

agama.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penilitian melalui metode observasi dan

wawancaradokumetasi, peniliti dapat menyimpulkanbahwaProses terbentuknya
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dipengaruhi oleh.Pertama,Dialog Antarumat Beragama, Proses kerukunan
umat beragama seringkali dimulai dengan dialog antarumat beragama.
Pemimpin agama, tokoh masyarakat, dan anggota masyarakat dari kedua agama
dapat bertemu secara teratur untuk saling berbicara, memahami perbedaan, dan
menemukan kesamaan dalam pandangan mereka. Biasa di lakukan saat ada
kegiatan yang melibatkan kegiatan social, yang tergambar dalam interaksi
kegiatan gotong rotong, genduren dan kegiatan hari  besar
nasional.Kedua,Penghormatan terhadap Kebhinekaan Penghargaan terhadap
kebhinekaan merupakan fondasi penting untuk menciptakan kerukunan
antarumat beragama. Menghormati hak setiap individu untuk beragama sesuai
keyakinannya adalah kunci penting dalam proses ini. warga desa Tempuran
mereka memegang prinsip bahwa kebebasan beragama adalah hak milik setiap
individu manusia. Ketiga,Kegiatan Bersama, melalui kegiatan yang melibatkan
anggota kedua komunitas beragama, seperti kegiatan sosial, kegiatan amal, atau
festival yang dirayakan bersama, kesempatan tercipta untuk memperkuat
hubungan dan membangun kepercayaan. Desa Tempuran memiliki banyak
kegiatan sosial yang di lakukan seperti kegiatan desawisma, kegiatan vestifal
atau lomba-lomba padasaaat perayaan nasional kemudian kegiatan gotong
royong.Keempat,Pendidikan Agama memahami keyakinan agama masing-
masing pihak membantu mengurangi stereotip dan prasangka yang mungkin
timbul. Meningkatkan pemahaman tentang agama lain melalui pendidikan
agama dapat membantu memperkuat kerukunan. Kegiatan ini di lakukan oleh

setiap pemeluk agama Islam dan Khatolikdimana pendidikan agama di lakukan.
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Jika Umat Islam melakukan kegiatan TPQ di setiap mushola atau Masjid,
Khatolik pun sama mereka melakukan sekolah di gereja pada anak-anak kecil
dan remajanya. Kelima, Keterlibatan Pemerintah dan Lembaga Masyarakat
Peran pemerintah dan lembaga masyarakat juga penting dalam menciptakan
iklim yang kondusif untuk kerukunan beragama. Mereka dapat membantu
mengatasi permasalahan dan konflik yang mungkin timbul serta memfasilitasi
dialog dan kerjasamaantarumat beragama.Keenam, kesadaran masyarakat dari
dulu terkait akan pentingnya mejagakedaimaian,kegiatan, gendurian saat ada
orang meninggal, orang khitanan atau rasa bentuk syukukuran dalam agama
sekarang dengan adanya kegiatan RT an, Desa Wisma dan kegiatan lainnya
yang dilakukan adalah sebuah proses terjalinnya kerukunan bermasyarakat di
Desa Tempuran.

Bentuk-bentuk kerukunan antar Umat BearagamaDalam konteks teori
konstruksi sosial Peter L. Berger, Dengan menggunakan teori konstruksi sosial
Peter L Berger, kerukunan umat beragama di Desa Tempuraan dapat dijelaskan
dalam tahapan,prosesEksternalisasi, Proses ini dimulai dengan interaksi sosial
antar penganut Islam dan Katolik dalam berbagai kegiatan sosial di Desa
Tempuran. Seperti yang sudah dijelaskan di atas kegiatan gotong royong,
dimana kegiatan-kegiatan tersebut memiliki unsur kebersamaan dan mereka
dapat terlibat dalam kegiatan sosial, pertemuan kebersamaan, atau acara
budaya. Selama interaksi ini, mereka berbagi pengalaman, cerita, dan
pandangan hidup. Perilaku seperti Ini dapat membuka jalur komunikasi yang

lebih dalam dan memungkinkan mereka untuk melihat kesamaan serta
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perbedaan antara keyakinan dan nilai-nilai agama masing-masing. Berikutnya
Obijektivikasi. selama interaksi dalam kegiatan sosial itu berlangsung maka akan
menimbulakn pikiran-pikiranyang terbuka dari setiap individu yang sudah
bertukar pikiran dari penganut Islam dan Katolik mulai memahami pola-pola
perilaku, norma-norma, dan nilai-nilai yang mendasari kehidupan mereka.
Mereka dapat menyadari bahwa ada nilai-nilai bersama yang melekat pada
keduanya, seperti kasih sayang terhadap sesama, kepedulian sosial, dan
kontribusi positif kepada masyarakat. Norma-norma ini menjadi landasan bagi
kerukunan antaragama yang terjalin saat ini di desa Tempuran. Terakhir
adalahInternalisasiPada tahap ini, penganut Islam dan Katolik mulai
menginternalisasi norma-norma dan nilai-nilai yang mereka temukan dalam
interaksi sosial tersebut. Mereka merasakan bahwa kerukunan antaragama
adalah sesuatu yang diharapkan dan penting untuk dipertahankan. Melalui
kegiatan sosial, mereka mengembangkan sikap positif terhadap keragaman dan
toleransi, serta merasa nyaman untuk melibatkan diri dalam kegiatan bersama.

kerukunan antaragama yang telah terbentuk melalui kegiatan sosial mulai
diterima secara lebih luas oleh masyarakat. Dukungan dari tokoh agama, dan
pemimpin masyarakat membantu mengukuhkan nilai-nilai kerukunan tersebut.
Acara-acara atau perayaan bersama yang melibatkan penganut Islam dan
Katolik juga membantuberjalan dengan baik dalam menjaga kerukunan ini
secara simbolis.Melalui tahapan-tahapan ini, teori konstruksi sosial Peter L.
Berger menjelaskan bagaimana kegiatan sosial di Desa Tempuranmembentuk

dan memperkuat kerukunan antaragama. Proses konstruksi sosial ini
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melibatkan interaksi aktif antara penganut Islam dan Katolik dalam kegiatan
sosial, di mana mereka bersama-sama membentuk makna baru tentang

toleransi, keragaman, dan persatuan dalam masyarakat mereka.

. Saran
Pada penelitian kali ini, peneliti ingin memberikan saran yang mungkin
akan bermanfaat bagi pembaca dan terutama bagi masyarakat desa Tempuran

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, yaitu sebagai berikut :

1. Kepada masyarakat Desa Tempuran agar tetap menjaga
perdamaian,toleransi antar sesama manusia,hal tersebut merupakan faktor
pendukung dari terbentuknya kerukunan beragama. Kepada generasi penerus
dan anak muda agar seantiasa meneruskan dan melestarikan hidup
bermasyarakat dengan saling menghormati dan menghargai guna
meneruskan kehidupan yang damai dan tentram di desa Tempuran.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi salah satu petunjuk
untuk meneliti terkait dengan perdamaian, kehidupan harmonis dari
masyarakatnya

3. Kepada pembaca penelitian ini menjadi ilmu atau wawasan untuk bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam menerapkan kehidupan yang

harmonis.
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